
 

 

MANAJEMEN PEMBERDAYAAN MUALAF PADA MUALAF CENTER 

DI DESA SUKA MAKMUR KECAMATAN SIMPANG KIRI  

KOTA SUBULUSSALAM 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh: 

 

M. ARIEF SYAHPUTRA 

NIM. 180403013 

Prodi Manajemen Dakwah 

 

 

 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2022 M/1444



 

 
 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

 

 



 

i 
 

ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul ”Manajemen Pemberdayaan Mualaf Pada Mualaf 

Center Di Mualaf Center Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam”. Fokus kajian ini adalah terkait manajemen pemberdayaan dan 

implementasi manajemen pemberdayaan untuk para mualaf. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui program, jadwal, tata cara, hasil dan kendala dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan kepada para mualaf. Metode yang peneliti 

gunakan adalah kualitatif. Teknik yang digunakan dalam dalam penelitian ini 

adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan manajemen pemberdayaan atau program yang diberikan Mualaf 

Center kepada para mualaf meliputi tiga bidang yaitu agama, ekonomi dan 

pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa (1). Bidang agama berupa tausiyah 

agama dan pengajian, (2). Bidang ekonomi berupa budidaya ikan, ternak bebek 

dan berkebun, (3). Bidang pendidikan berupa pengajian di TPA untuk anak para 

mualaf dan ada kerja sama dengan sekolah umum setempat. Dalam pelaksanaan 

pemberdayaan bidang agama dilakukan setiap malam selasa dan hari minggu, 

bidang ekonomi disesuaikan keadaan dan bidang pendidikan setiap hari di waktu 

sore. Untuk tata cara dan strategi program pemberdayaan tidak ada yang spesifik 

hanya ada kegiatan evaluasi. Persentase tingkat keberhasilan program 

pemberdayaan masih rendah. Adapun kendala yang dihadapi Mualaf Center 

berasal dari dalam(internal) dan luar(eksternal) organisasi. Kendala internal 

berupa kurangnya dana,manajemen, tenaga pengajar, antusias para mualaf dan 

fasilitas Mualaf Center. Kendala eksternal berupa kurangnya perhatian dan 

bantuan dari pemerintah, pimpinan daerah dan lembaga pemerintah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen merupakan sebuah tata kelola mulai dari awal sampai akhir 

sebuah kegiatan menjadi dasar dari setiap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

yang juga merupakan kegiatan yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan kesejahteraan yang tidak bisa terlepas dari manajemen yang baik, 

dikarenakan setiap keadaan kondisi masyarakat pada setiap daerah memiliki 

perbedaan dari segi potensi, karakter, sifat dan letak geografisnya. Perbedaan 

tersebut merupakan dasar yang harus ada pada setiap program pemberdayaan 

yang akan dilaksanakan ditengah-tengah masyarakat.1 

Dalam suatu pemberdayaan manajemen yang baik akan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pemberdayaan tersebut, dikarenakan manajemen menjadi 

suatu unsur penting dalam mengatur hal-hal yang diperlukan untuk tercapainya 

pemberdayaan kepada objek yang diberdayakan.  

Suatu kegiatan pemberdayaan pastinya memiliki objek yaitu seperti  

masyarakat yang mana tidak semua masyarakat memiliki daya mampu yang sama, 

contoh lebih spesifiknya dalam elemen masyarakat adalah para mualaf. Mualaf 

dalam Ensiklopedia Hukum Islam menurut pengertian bahasa didefinisikan 

sebagai orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan atau dicondongkan hatinya 

dengan perbuatan baik dan kecintaan kepada Islam, yang ditunjukkan melalui 

ucapan dua kalimat syahadat. Pada sisi lain mualaf  merupakan mereka yang telah 

 
1Masrul Efendi Umar Harahap, “Manajemen Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal Manajemen  

Dakwah, Vol. 2, No. 1 , 2020, h. 191 
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melafalkan kalimat syahadat dan termasuk golongan Muslim yang perlu diberikan 

bimbingan perhatian oleh golongan yang lebih memahami Islam. Setelah 

mengucapkan kalimat syahadat, asumsi yang muncul adalah individu akan mulai 

mendalami Islam.2 

Mualaf center adalah sebuah lembaga atau yayasan yang memiliki 

manajemen tersendiri terhadap para mualaf-mualaf yang memerlukan  bimbingan 

dan pemberdayaan guna untuk meningkat kualitas dan daya pengetahuan para 

mualaf. Para mualaf diberdayakan dalam bidang keagamaan supaya semakin 

paham dan mengerti tentang syariat-syariat agama Islam, para mualaf juga 

diberdayakan dalam bidang ekonomi dengan berbagai cara guna untuk 

meningkatkan kualitas perekonomian para mualaf agar lebih baik. 

Berdasarkan hasil pobservasi atau engamatan awal yang dilaksanakan pada 

tanggal 10 Oktober 2021, Mualaf Center Desa Suka Makmur kecamatan Simpang 

Kiri Kota Subulussalam adalah pusat pembinaan/pemberdayaan mualaf 

perbatasan Aceh. Pada tahun 2017 pengurus mualaf center membentuk LP2MA 

(Lembaga Pembinaan dan Pendidikan Mualaf dan Anak Yatim). Kemudian 

seiring berjalannya waktu pada tahun 2020 LP2MA berubah menjadi Mualaf 

Center yang terletak di desa Suka Makmur kota Subulussalam serta berubah 

menjadi sebuah yayasan dan sudah mendapat SK Menkumham (Menteri Hukum 

dan HAM).  

Mualaf Center di Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam melakukan berbagai kegiatan untuk pembinaan dan pemberdayaan 

 
2Titian Hakiki, Rudi Cahyono, “Komitmen Beragama pada Muallaf  (Studi Kasus pada 

Muallaf Usia Dewasa)” Jurnal Psikologi Klinis dan  Kesehatan Mental, Vol. 4, No. 1, 2015, h.22 
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kepada para mualaf baik dalam bidang agama, ekonomi dan juga pendidikan.  

Mualaf Center melakukan pengajian, tausiyah dan ceramah untuk pemberdayaan 

agama kepada para mualaf yang berada didalam lingkungan Mualaf Center 

sebanyak dua kali dalam sepekan yaitu malam Selasa dan hari Minggu, sedangkan 

untuk para mualaf yang berada dari luar lingkungan Mualaf Center dilakukan 

sebanyak satu kali pertemuan dalam sepekan yaitu hari Minggu.3 Hal itu tentunya 

sangat berguna bagi para mualaf untuk semakin mengetahui dan mendalami 

ajaran agama Islam. Sedangkan untuk pemberdayaan dalam bidang ekonomi 

Mualaf Center belum sepenuhnya memiliki program yang optimal untuk 

peningkatan ekonomi para mualaf. Pemberdayaan bagi para mualaf di Mualaf 

Center berjalan belum sesuai dengan rencana, masih monoton dan belum 

terstruktur dengan baik. Manajemen pemberdayaan Mualaf Center di Desa Suka 

Makmur Kecamatan Simpang Kiri kemungkinan memiliki kendala-kendala dalam 

manajemen atau program dan implementasi/pelaksanaan manajemen atau program 

pemberdayaan nya yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. 

Permasalahan diatas menarik dilakukan penelitian lebih lanjut agar bisa 

disesuaikan.  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut  yang berjudul “Manajemen Pemberdayaan Mualaf  Pada Mualaf 

Center di Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam”. 

 

 
3Hasil observasi awal peneliti, 2021 Oktober 10 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dari 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pemberdayaan muallaf pada Mualaf Center di Kota 

Subulussalam ? 

2. Bagaimana implementasi manajemen pemberdayaan mualaf pada Mualaf 

Center di Kota Subulussalam ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pemberdayaan mualaf pada Mualaf 

Center di Kota Subulussalam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen pemberdayaan 

mualaf pada Mualaf Center di Kota Subulussalam. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, diharapkan penelitian ini bisa 

digunakan sebagai tambahan literatur bacaan untuk mahasiswa 

b. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi 

yang jelas tentang kondisi mualaf center dan diharapkan pemerintah 

dapat memberikan kontribusi nya yang terbaik  
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c. Bagi Masyarakat, dapat menjadi tambahan acuan para pengurus mualaf 

center untuk memanajemen kan pemberdayaan atau pembinaan yang 

lebih maksimal standarnya terhadap para masyarakat yang khususnya 

mualaf. 

2. Manfaat Teoritis (Akademis)  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan 

khazanah ilmu pengetahuan terkhusus untuk jurusan manajemen dakwah, fakultas 

ilmu dakwah dan ilmu komunikasi sebagai pencipta mahasiswa yang 

berkompeten. 

E. Penjelasan Istilah 

Penelitian ini memiliki beberapa istilah penting untuk dijelaskan, untuk 

mengetahui maksud dari istilah-istilah yang digunakan dan meminimalisir 

terjadinya kesalahan dalam pemaknaan, istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Manajemen  

Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat orang lain mau 

dan bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama 

oleh sebab itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, 

kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang 

ada dan memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan.4 

 

 

 
4Winda sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan” Jurnal Imu 

Informasi Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 1, edisi September 2012, hal. 41 
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2. Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan suatu proses yang berjalan terus- menerus 

untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 

meningkatkan taraf hidupnya, upaya itu hanya bisa dilakukan dengan 

membangkitkan keberdayaan mereka, untuk memperbaiki kehidupan di atas 

kekuatan sendiri. Asumsi dasar yang dipergunakan adalah bahwa setiap 

manusia mempunyai potensi dan daya, untuk mengembangkan dirinya 

menjadi lebih baik. Pada dasarnya manusia itu bersifat aktif dalam upaya 

peningkatan keberdayaan dirinya.5 

Adapun program pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pemberdayaan dalam bidang agama, ekonomi dan pendidikan untuk 

para mualaf yang berada di Mualaf Center desa Suka Makmur kecamatan 

Simpang Kiri kota Subulussalam.   

3. Manajemen pemberdayaan 

Manajemen pemberdayaan adalah proses memampukan dan 

memandirikan masyarakat yang didasarkan pada unsur-unsur manajemen yang 

ada pada masyarakat.6 Manajemen pemberdayaan adalah proses pembangunan 

melalui fungsi manajemen dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai 

proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.7 

 
5Engking Soewarman Hasan,” Strategi Menciptakan Manusia Yang Bersumber Daya 

Unggul”, Bandung: Pustaka Rosda Karya, 2002, h. 56-57 
6Anwar, “Manajemen Pemberdayaan Perempuan” (C.V Alfabeta, Bandung, 2007), hal. 10 
7Rosi Damayanti,” Manajemen Pemberdayaan Mustahiq Pada Program Bunda Mandiri 

Sejahtera Di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Cabang Lampung”. Skripsi (Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Intan, Lampung, 2020) h. 2 
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Manajemen pemberdayaan dalam penelitian ini lebih condong kepada 

program atau kegiatan apa yang disusun dan dilakukan oleh Mualaf Center 

terhadap para mualaf yang fokus kajian manajemen pemberdayaan nya yaitu 

bidang agama, ekonomi dan pendidikan. Manajemen pemberdayaan mualaf 

bertujuan untuk kemajuan dalam kehidupan para mualaf agar lebih mandiri dan 

menjadi lebih baik serta dapat mengangkat harkat martabat mualaf dan 

mengeluarkan potensi terpendam dalam diri mualaf. Dalam penelitian ini juga 

akan dibahas atau dikaji tentang pengimplementasian manajemen/ 

program/kegiatan pemeberdayaan yang didalamnya juga terdapat unsur 

gambaran hasil pemberdayaan nya, tata cara pelaksanaan, dan kendala-kendala 

yang dihadapi dalam manejemen pemeberdayaan dan implementasi manajemen 

pemeberdayaan nya. Dalam manajemen pemberdayaan tentunya memiliki tolak 

ukur atau indikator tentang bagaimana hasil gambaran dan tingkat keberhasilan 

manajemen pemberdayaan tersebut. Menurut peneliti indikator manajemen 

pemberdayaan yang dapat digunakan dalam objek kajian mualaf di Mualaf 

Center yaitu: 

a. Kegiatan yang terencana dan kolektif. 

b. Memperbaiki kehidupan mualaf. 

c. Program-program peningkatan kapasitas. 

Ketiga indikator manajemen pemberdayaan itu nantinya akan menjadi 

tolak ukur untuk gambaran dan tingkat keberhasilan manajemen pemberdayaan 

di Mualaf Center di desa Suka Makmur kecamatan Simpang Kiri kota 

Subulussalam. 
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4. Mualaf  

Mualaf yaitu seseorang dari agama lain yang memeluk agama Islam dan 

dan masih dalam keadaan iman yang kurang pengetahuan terhadap Islam.8 

Mualaf yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mualaf dalam lingkungan 

Mualaf Center. Yusuf Qardhawi di dalam bukunya yaitu Hukum Zakat 

mendefinisikan bahwa, Mualaf adalah mereka yang diharapkan 

kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, 

atau terhalangnya niat jahat mereka atas kaum muslimin, atau harapan akan 

adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan menolong kaum muslimin 

dari musuh.9 

Mualaf adalah orang yang perlu di jinakkan hatinya dalam artian di 

luluhkan hatinya untuk kembali kepada fitrah manusia, fitrah disini 

maksudnya agar para mualaf lebih cenderung melakukan kebaikan dan 

menjauhi keburukan. Dalam hal agama, ekonomi dan pendidikan para mualaf 

cenderung lemah. Para mualaf yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mualaf yang berada dalam lingkungan Mualaf Center di desa Suka Makmur 

kecamatan Simpang Kiri kota Subulussalam. Untuk hitungan atau jangka 

waktu seorang mualaf tetap disebut sebagai mualaf tidaklah tentu, hal itu 

dikarenakan sebab seperti mualaf masih perlu pembinaan, bimbingan dan 

pemberdayaan, akan tetapi lain hal kalua mualaf sudah kuat secara agama dan 

ekonomi maka gelar mualaf mungkin sudah tidak pantas disematkan, hal ini 

dilihat dari perspektif pengertian mualaf. 

 
8Harun Nasution, “Ensiklopedia Islam di Indonesia”, jilid 2 (Jakarta: Depag, 1993), hal. 74 
9Yusuf Qardhawi, “Hukum Zakat”, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), hal. 563 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pengkajian skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan, sebagai berikut: 

Bab satu, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, membahas tentang landasan teori dan kajian pustaka yang meliputi 

penelitian terdahulu yang relevan dan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian yaitu konsep dan ruang lingkup manajemen, pengertian 

pemberdayaan, kerangka berpikir, manajemen pemberdayaan dan konsep dan 

ruang lingkup mualaf.  

Bab tiga, merupakan metode penelitian yang mencakup pendekatan dan 

metode penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknis analisis data. 

Bab empat, menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan penelitian yang 

dibahas secara rinci yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian, 

manajemen atau program pemberdayaan mualaf, implementasi manajemen 

pemberdayaan mualaf dan pembahasan penelitian di Mualaf Center di Desa 

Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam.  

Bab lima, merupakan penutup yang membahas tentang kesimpulan dari 

penelitian serta saran-saran yang berupa kritik yang sifatnya membangun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk memperoleh referensi atau 

sebagai pembanding serta menghindarinya asumsi kesamaan. Oleh karena itu 

peneliti memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai 

berikut: 

1. Sari Nurhajijah, 2022, “Implementasi Pembinaan Mualaf Dibidang 

Keagamaan Oleh Yayasan Hidayatullah Kecamatan Lawe Sigala-Gala 

Kabupaten Aceh Tenggara”. Hasil penelitian implementasi pembinaan 

mualaf dibidang keagamaan oleh yayasan Hidayatullah kecamatan Lawe 

Sigala-Gala kabupaten Aceh Tenggara menunjukkan bahwa implementasi 

pembinaan mualaf yang diberikan oleh yayasan berupa bidang skill seperti 

menjahit dan membuat kue. Bidang keagamaan seperti belajar berwudhu, 

sholat dan bidang keagamaan dasar lainnya. Strategi yang digunakan oleh 

Yayasan Hiayatullah dalam mengimplementasikan program dengan 

menunakan metode seperti: metode lisan, dua arah, dan praktek. Strategi 

dalam membina mualaf adalah menarik atau memberikan beasiswa kepada 

anak mualaf dengan syarat yang mudah yaitu ibu dari anak tersebut harus 

mengikuti pengajian yang dilaksanakan di yayasan hidayatullah yang dimana 

strategi itu mampu menarik perhatiaan para mualaf. Adapun kendala yang 

dihadapi oleh Yayasan adalah kendala internal dan eksternal. Metode yang 
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penelitian adalah kualitatif. Tehnik yang digunakan dalam penelitian adalah 

tehnik wawancara dan dokumentasi.10 

2. Nuramelia Putri, 2012, “Penguatan Aqidah Mualaf (Studi Implementasi 

Program Pendampingan Baitul Mal di Kabupaten Aceh Singkil”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model implementasi pendampingan Baitul 

Mal dalam penguatan aqidah Mualaf di Kabupaten Aceh Singkil yaitu 

merujuk kepada model implementasi generasi I (Top-Down), Metode 

pendampingan Baitul Mal dalam penguatan aqidah Mualaf di kabupaten Aceh 

Singkil merujuk kepada model implementasi generasi I (Top-Down), Baitul 

Mal menggunakan metode pengajaran, yaitu dengan metode ceramah, metode 

diskusi dan metode praktek. Kendala yang di hadapi Baitul mal yaitu kurang 

tersedianya sumber daya manusia (SDM)/ ustad yang melakukan 

pendampingan Mualaf, salary atau kompensasi yang diberikan kepada guru 

pendamping belum memenuhi standart, sarana dan prasarana yang belum 

lengkap untuk memobilisasi kegiatan pendampingan Mualaf, belum 

tersedianya media center untuk pelaksanaan kegiatan penguatan aqidah 

Mualaf yang terpusat pada tempat tersebut dan belum adanya kerja sama 

dengan lembaga khusus yang menangani Mualaf dan segala permasalahan 

serta kurangnya perhatian masyarakat dan para pengusaha dalam mendukung 

 
10Sari Nurhajijah, ” Implementasi Pembinaan Mualaf Dibidang Keagamaan Oleh Yayasan 

Hidayatullah Kecamatan Lawe Sigala-Gala Kabupaten Aceh Tenggara”. Skripsi (Universitas Islam 

Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, 2022) 
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program penguatan aqidah. Metode penelitian adalah kualitatif. Teknik 

penelitian adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.11 

3. Fitrah, 2021, “Problematika Pembinaan Mualaf Di Wilayah Kota Bengkulu 

(Studi Pada Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang Bengkulu)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan pada mualaf yang 

dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia (MCI) cabang Bengkulu bertujuan 

untuk memberikan bantuan kepada mualaf agar lebih memahami lagi ajaran 

Islam. Problem dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan mualaf di Mualaf 

Center Indonesia (MCI) cabang bengkulu tersebut terdapat beberapa problem 

yaitu sistem pembinaan yang belum terorganisir dengan baik, kebanyakan 

mualaf yang telah melakukan konversi agama ke Islam terlalu menutup diri 

tidak pernah lagi menghubungi pihak Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Bengkulu, dan kurangnya sarana dan prasarana sebagai penunjang 

pelaksanaan pembinaan keagamaan mualaf. Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.12 

Berikut beberapa perbedaan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Penelitian Sari Nurhajijah lokasi penelitiannya dilakukan di Yayasan 

Hidaytaullah kecamatan Lawe Sigala-Gala kabupaten Aceh Tenggara dan hanya 

 
11Nuramelia Putri, “Penguatan Aqidah Mualaf (Studi Implementasi Program Pendampingan 

Baitul Mal Kabupaten Aceh Singkil)”. Skripsi (Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2022) 

12Fitrah, “Problematika Pembinaan Muallaf Di Wilayah Kota Bengkulu (Studi Pada Muallaf 

Center Indonesia (MCI) Cabang Bengkulu) “ , Skripsi (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu , 2021)  
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berfokus kepada pembinaan dibidang agama/spiritual para mualaf sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Mualaf Center perbatasan Aceh di Desa Suka Makmur 

Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam dan berfokus terhadap 

pemberdayaan agama, ekonomi dan pendidikan para mualaf. 

Penelitian Nuramelia Putri lokasi penelitiannya dilakukan di kabupaten Aceh 

Singkil dan berfokus terhadap penguatan aqidah serta model implementasi dan 

kendalanya. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Desa Suka Makmur 

Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam, dan berfokus kepada 

manajemen/program dan implementasi pemberdayaan dibidang agama, ekonomi 

dan pendidikan. 

Penelitian Fitrah lokasi penelitiannya dilakukan di Mualaf Center Indonesia 

(MCI) wilayah Kota Bengkulu dan berfokus membahas permasalahan yang terjadi 

di Mualaf Center Indonesia (MCI) kota Bengkulu sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Desa Mualaf Center Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam dan berfokus membahas manajemen dan implementasi 

pemberdayaan pada para mualaf. 

Dari tiga penelitian sebelumnya tersebut sudah jelas berbeda dengan 

penelitian yang ingin peneliti lakukan, baik itu dari segi lokasi penelitian dan juga 

fokus permasalahan yang dibahas. 

B. Konsep dan Ruang Lingkup Manajemen 

1. Pengertian Manajemen  

Menurut Al-Munawir, kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu 

berasal dari kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. 
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Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. 

Dalam bahasa Arab manajemen diartikan sebagai idaarah, yang berasal dari kata 

adaara, yaitu mengatur. Sementara dalam kamus Inggris-Indonesia karangan 

Echols dan Shadily management disebutkan berasal dari akar kata to manage yang 

berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan memperlakukan.13 

Dalam pengertian manajemen juga mengalami perkembangan seperti 

manajemen merupakan sebuah seni dalam melakukan pekerjaan dengan 

menggunakan dan memanfaatkan orang lain. Sejalan dengan pendapat Appley 

menyatakan : the art of getting things done through people, bahwa manajemen 

adalah seni menyelesaikan sesuatu melalui orang-orang.14 

Adapun menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Efektif/efektivitas adalah mengerjakan 

suatu pekerjaan dengan benar. Sedangkan efisien adalah suatu kemampuan 

menggunakan sumber daya dengan benar dan tidak membuang-buang sumber 

daya yang tidak perlu dan biasanya efisien dikaitkan dengan konsep input dan 

output.15 

Menurut Usman arti manajemen secara luas adalah sebagai perencanaan, 

pengorgnisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.16 

 
13Juhji, dkk,”Pengertian,Ruang Lingkup Manajemen, dan  Kepemimpinan Pendidikan Islam”, 

Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, Vol. 1, No.2, 2020, h. 112 
14Juhji, dkk,”Pengertian,Ruang Lingkup Manajemen, …., h. 112 
15Juhji,dkk,”Pengertian,Ruang Lingkup Manajemen, …., h. 113 
16Juhji,dkk,”Pengertian,Ruang Lingkup Manajemen, …., h. 113 
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Setelah melihat dari berbagai pendapat para ahli di atas tentang pengertian 

manajemen maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen merupakan suatu 

ilmu dan juga suatu seni yang didalamnya terdapat proses pengelolaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan lainnya dengan menggunakan sumber daya 

yang dimiliki guna mencapai tertentu secara efektif dan juga efisien. 

2. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Pada dasarnya manajemen mempunyai berbagai variasi fungsi, dimulai dari 

yang sederhana sampai yang kompleks. Contoh fungsi manajemen yang sering 

digunakan seperti istilah POAC. POAC sendiri merupakan singkatan dari 

planning, organizing, actuating dan controlling. Berikut penjelasan masing-

masing POAC menurut peneliti: 

a. Planning, penentuan tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan 

alternatif-alternatif atau pilihan yang ada. 

b. Organizing, pengelompokan hal-hal yang penting seperti pengelompokan 

tenaga kerja dan aktivitas yang harus dilakukan. 

c. Actuating, pengarahan dan penggerakan atau juga dapat dikatakan sebagai 

wujud aksi dari anggota kelompok dan pimpinan supaya berusaha keras untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan. 

d. Controlling, pengontrolan atau pengendalian terhadap aktivitas-aktivitas yang 

terjadi dan menetapkan beberapa faktor yang ada agar tetap sesuai dengan 

rencana dan tujuan yang ditentukan. 
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Sedangkan menurut George R.Terry dan Leslie W.Rue fungsi-fungsi 

manajemen yaitu sebagai berikut:17 

a. Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang 

akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan 

itu.  

b. Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting 

dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 

c. Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengarahan, 

penyaringan, latihan, dan pengembangan kerja.  

d. Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan-

tujuan.  

e. Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan sebab- 

sebab penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan korelatif. 

3. Unsur-Unsur Manajemen 

Unsur-unsur manajemen adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

membentuk manajemen dan saling terkoneksi atau terhubung satu sama lainnya 

serta harus terintegrasi secara tepat. Unsur manajemen sendiri menurut Malayu 

S.P Hasibuan terdiri dari 6M yaitu (man, money, methods, materials, machines, 

dan market).Untuk lebih jelasnya pengertian unsur manajemen sebagai berikut:18 

 

 

 
17Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”, Jurnal Idarah, Vol.1, No. 1, 2017, h.67 
18Fajri Dwiyama, “ Unsur Manajemen Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam Di 

Indonesia”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2018, h.677-681 
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a. Men/manusia 

Manusia dalam eksistensinya merupakan sebagai objek formal memang 

sangat beragam. Manusia yang satu berbeda dengan yang lainnya, baik dalam hal 

berpikir, tingkah laku, sikap, perasaan maupun gerak-geriknya.  

b. Money/uang  

Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai alat tukar yang 

dapat diterima secara umum. Sedangkan uang dalam ilmu ekonomi modern, uang 

didefinisikan sebagai sesuatu yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat 

pembayaran bagi pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta kekayaan berharga 

lainnya serta untuk pembayaran hutang. 

c. Methods/metode  

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan 

yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut 

masalah kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan. Metode dalam ilmu manajemen bertumpu pada cara-cara ilmiah 

dalam menyelesaikan sesuatu. 

d. Materials/material 

Material merupakan salah satu unsur terpenting dalam sistem produksi. Pada 

sistem produksi material merupakan masukan atau input yang digunakan untuk 

diolah menjadi barang jadi. Material yang dimaksud disini berupa bahan mentah. 
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e. Machines/mesin 

Mesin merupakan alat bantu dalam mencapai tujuan organisasi. Mesin 

merupakan suatu fasilitas yang mutlak diperlukan perusahaan manufaktur dalam 

berproduksi. 

f. Market/pasar  

Pasar adalah salah satu berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial 

dan infrastruktur tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga kerja untuk 

orang-orang dengan imbalan uang. 

C. Pengertian Pemberdayaan 

Nakley dan Marsden mengatakan pemberdayaan mengandung dua 

kecenderungan. Pertama, kecenderungan primer merupakan proses pemberdayaan 

yang menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian 

kekuasaan, kekuatan, kemampuan kepada masyarakat agar individu yang 

bersangkutan menjadi lebih berdaya (survival of the fittest). Proses ini dapat 

dilengkapi dengan membangun aset material guna mendukung pembangunan 

kemandirian mereka melalui organisasi. Kedua, kecenderungan sekunder, 

menekankan proses menstimulasi, mendorong, atau memotivasi agar individu 

mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi 

pilihan hidupnya melalui proses dialog.19 

Dapat disimpulkan definisi pemberdayaan dari Nakley dan Marsden adalah 

suatu proses yang dilakukan kepada masyarakat agar masyarakat dapat memiliki 

 
19Aisra Sarah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Hono Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara”, 

Skripsi (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2019) h. 15-16. 
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kemampuan atau kualitas yang lebih dan dapat menjadi mandiri dalam menjalani 

kehidupan nya.  

Dalam kasus pemberdayaan  merujuk kepada pemberdayaan masyarakat atau 

manusia sebagai objek pemberdayaanya. Menurut Siagian mengemukakan bahwa 

pemberdayaan sumber manusia adalah upaya yang dilakukan untuk menggali dan 

membangkitkan segenap potensi yang ada dalam diri manusia itu agar dapat 

memberi manfaat bagi diri dan lingkungannya. Karena sesungguhnya manusia 

punya potensi adakalanya potensi itu bangkit dengan sendirinya dan adakala 

potensi itu bangkit perlu digerakkan.20 

Adapun pemberdayaan dalam penelitian yang ingin dilakukan ini mencakup 

tiga bidang pemberdayaan yaitu, pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan agama 

dan juga pemberdayaan dalam bidang pendidikan.  

Pemberdayaan ekonomi didefinisikan sebagai usaha untuk menjadikan 

ekonomi yang kuat, besar, modern dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme 

pasar yang benar. Definisi tersebut menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi 

adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah 

serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok 

lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan.21 

 
20Zaili Rusli dkk, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin  Melalui Program Usaha Ekonomi 

Desa-Simpan Pinjam (EUD-SP)”, Jurnal Kebijakan Publik, Vol. 3, No.2, 2012, h.69 
21Aisra Sarah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal …., h. 19 
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Dari pengertian pemberdayaan ekonomi di atas sudah jelas bahwa tujuan 

utama suatu pemberdayaan adalah untuk peningkatan kapasitas, kualitas 

masyarakat agar dapat mandiri ke depannya dengan menempuh berbagai cara.  

Konsep pemberdayaan masyarakat berbasis agama dapat dikatakan bahwa 

dakwah pengembangan berupaya melaksanakan misinya untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat, lahir dan batin. Upaya peningkatan kualitas 

kehidupan masyarakat ini dilakukan dengan membawa mereka pada kehidupan 

yang Islami, dengan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta kemampuan 

dalam menguasai teknologi. Dengan keunggulan jasmani dan rohani ini, cita-cita 

menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera lahir dan batin dapat 

tercapai.22 

Disimpulkan pemberdayaan agama menurut peneliti adalah suatu usaha yang 

dilakukan untuk mengembangkan pemahaman serta penguatan aqidah individu 

dalam hal beragama. Tujuan utamanya adalah supaya mengenal dan mengetahui 

agama secara lebih mendalam serta dapat mengamalkan nya dalam lika-liku 

kehidupan dan tentunya untuk kemajuan kualitas hidup. 

Pemberdayaan melalui bidang pendidikan adalah pemberdayaan yang bersifat 

holistik yang meliputi pemberdayaan sumber daya manusia, sistem belajar 

mengajar, institusi atau lembaga pendidikan dengan segala sarana dan prasarana 

pendukungnya. Dengan mengacu pada pendefinisian tersebut, pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan dimaksudkan sebagai, proses belajar-mengajar 

yang merupakan usaha terencana dan sistematis yang dilaksanakan secara 

 
22Rahmat Ramadhani, “Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Agama”, Jurnal 

Syi’ar, Vol. 18, No.2, 2018, h.8 
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berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif guna mengembangkan 

daya (potensi) dan kemampuan yang terdapat dalam individu dan kelompok 

masyarakat, hingga mereka mampu melakukan sebentuk transformasi sosial.23 

Dapat disimpulkan dari definisi pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan diatas bahwa pemberdayaan pendidikan adalah suatu usaha yang 

sudah tersusun sistematis dan sifatnya saling berhubungan dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi, daya dorong dan pemikiran individu ataupun kelompok 

dalam masyarakat agar masyarakat tersebut memiliki daya saing dan perubahan 

dalam tatanan sosial. 

Ketiga bidang pemberdayaan tersebut adalah pemberdayaan yang akan 

dibahas di dalam suatu naungan lembaga Mualaf Center dengan objek 

pemberdayaannya adalah para mualaf di dalamnya. Mualaf Center sebagai 

lembaga organisasi yang menjadi tempat tinggal untuk para mualaf sudah 

seharusnya memiliki manajemen pemberdayaan atau program dan implementasi 

atau pelaksanaan program pemberdayaan yang baik guna untuk mencapai suatu 

tujuan yang besar untuk para mualaf dalam kehidupannya.  

Dari semua penjabaran diatas maka dapat ditarik suatu kerangka pemikiran 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
23J. Babari dan Onny S Priyono, “Pendidikan Sebagai Sarana Berdayaan” dalam Onny S 

Priyono dan A.M.W. Pranarka, Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan dan Implementasi (Jakarta: 

CSIS,1996), h. 72 
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 PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN

MUALAF CENTER

EKONOMI

AGAMA
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

D. Manajemen Pemberdayaan 

Manajemen pemberdayaan merupakan suatu proses dimana seseorang 

diberikan sejumlah otonomi dan keleluasaan dalam hubungannya dengan 

pekerjaan. Pemberdayaan merupakan rangkaian antara keadaan seseorang yang 

tidak mempunyai kekuatan untuk mempertimbangkan bagaimana mengerjakan 

pekerjaan, sampai pada keadaan dimana seseorang memiliki kontrol sepenuhnya 

atas apa yang mereka kerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

Manajemen pemberdayaan adalah proses melaksanakan sebuah kegiatan 

pemberdayaan melalui orang lain dengan perencanaan matang, pengawasan yang 

baik dari segala sisi pekerjaan yang dilakukan, baik berupa strategi dan 

sumberdaya manusianya, sehingga apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan pemberdayaan dapat diwujudkan dengan baik. 

Secara filosofi manajemen pemberdayaan sebagai seni maka kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan akan terlihat lebih indah dan menarik, dalam arti 
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semua proses dan tujuan dari kegiatan pemberdayaan yang dilakukan dapat 

dicapai, bila dilihat dari sisi organisasi indah itu diartikan organisasi yang bisa 

merealisasikan apa yang menjadi visi, misinya, maka seni juga dapat diartikan 

sebagai wujud dari pencapaian tujuan dari setiap kegiatan yang dilaksanakan 

dengan cara bekerja sama antara sumber daya manusia dalam kelompok kerja 

ataupun organisasi demi mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.24 

Dari pengertian manajemen dan pemberdayaan yang telah dibahas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dan fungsi manajemen memberikan penekanan bahwa 

keberhasilan setiap pemberdayaan tergantung kepada manajemen yang dibangun 

di dalamnya, tujuan akan dapat dicapai apabila manajemennya baik, begitu juga 

dengan proses pelaksanaan setiap kegiatan pemberdayaan yang dibuat. 

Perencanaan, pengorganisasian, aksi serta penilaian terhadap pekerjaan 

merupakan inti dari manajemen dalam mewujudkan efisiensi dan efektifitas kerja. 

Bila digambarkan sebuah organisasi sumberdaya manusia yang bergerak dibidang 

pemberdayaan masyarakat di dalamnya harus benar-benar memahami konsep 

manajemen serta mampu melakukan pekerjaannya sesuai perencanaan 

pelaksanaan dan target yang sudah dibuat dalam organisasi itu sendiri. Dari 

organisasi tersebut terbentuklah sebuah lembaga, salah satu lembaga tersebut 

adalah Mualaf Center. Yang dimana didalam Mualaf Center adalah sebuah wadah 

bagi para mualaf yang perlu diberdayakan dan dibina. Sudah barang tentu Mualaf 

Center juga harus menerapkan manajemen dan implementasi pemberdayaan 

 
24Masrul Efendi Umar Harahap, “Manajemen Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal Manajemen  

Dakwah, Vol. 2, No. 1 , 2020, hlm.195 
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kepada para mualaf secara baik agar visi, misi dan target yang ingin dicapai dapat 

diraih sesuai dengan rencana sebelumnya.25 

Dalam manajemen pemberdayaan sudah tentu memiliki suatu indikator. 

Indikator adalah tolak ukur di dalam sebuah proses untuk mencapai suatu tujuan. 

Indikator juga dapat dikatakan sebagai sesuatu yang dapat memberikan petunjuk,  

keterangan dan gambaran tentang suatu keadaan. Menurut peneliti sendiri suatu 

indikator disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan.  

Adapun indikator yang dapat digunakan menurut peneliti dalam penelitian 

manajemen pemberdayaan mualaf ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang terencana dan kolektif: seluruh kegiatan dilakukan secara 

bersama dan memiliki suatu perencanaan untuk kedepannya. 

2. Memperbaiki kehidupan mualaf: jelas seluruh kegiatan dan proses yang 

dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kehidupan mualaf dari kehidupan 

sebelumnya. 

3. Program-program peningkatan kapasitas: seluruh program-program yang 

disusun bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas para mualaf. 

E. Konsep dan Ruang Lingkup Mualaf 

1. Pengertian Mualaf 

Kata mualaf sendiri berasal dari bahasa Arab yang merupakan maf’ul dari 

kata alifa yang artinya menjinakkan, mengasihi. Sehingga kata mualaf dapat 

diartikan sebagai orang yang dijinakkan atau dikasihi. Seperti tertera dalam firman 

Allah SWT: 
 

25Masrul Efendi Umar Harahap, “Manajemen Pemberdayaan....., h. 199 
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دَقٰتُ للِفُْقرََاۤءِ  َّمَا الصَّ قِاَبِ وَالغْٰرمِِيَْْ وَفِِْ سَبِيْلِ   اِن َّفَةِ قلُوُْبُُمُْ وَفِِ الر  وَالمَْسٰكِيِْْ وَالعْٰمِلِيَْْ علَيَْْاَ وَالمُْؤَل

ُ علَِيٌْْ حَكِيٌْْ  ِ ِۗوَاللّ ٰ نَ اللّ ٰ بِيْلِِۗ فرَيِضَْةً مِ  ِ وَابنِْ السَّ  اللّ ٰ

Artinya:” Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. 

At-Taubah [9]:60). 

Dalam ayat di atas terdapat kata muallafah qulubuhum yang artinya orang- 

orang yang sedang digunakan atau dibujuk hatinya. Mereka dibujuk adakalanya 

karena merasa baru memeluk agama Islam dan imannya belum teguh. Karena 

belum teguhnya iman seorang mualaf, maka mereka termasuk golongan yang 

berhak menerima zakat. Hal ini dimaksudkan agar lebih meneguhkan iman para 

mualaf terhadap agama Islam.26 

Dari segi istilah pengertian Islam mualaf adalah orang yang baru masuk 

agama Islam dalam beberapa tahun dan masih awam dalam pemahaman ilmu 

agama. Seseorang yang telah masuk Islam karena pilihan tentunya telah 

mengalami pergulatan yang sangat hebat dan memiliki pertimbangan yang sangat 

matang. Dia harus menundukkan hati, jiwa, dan raga nya untuk dapat menerima 

 
26Fitriani,” Strategi Pembinaan Muallaf Oleh Dewan Dakwah Islamiyah Di Desa Marga 

Taqwa Natar Lampung Selatan Provinsi Lampung”, Skripsi (Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Intan, 2019) h. 34-35 
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dan meyakini kebenaran baru dan juga harus mempertimbangkan aspek-aspek 

ekonomi dan sosial sebagai konsekuensi atas pilihannya tersebut.27 

Mualaf merupakan sebutan bagi orang yang dilunakkan hatinya dan menurut 

pengertian istilah mualaf yaitu orang yang baru masuk Islam (pada masa 

penyebaran Islam) dan masih lemah imannya. Mualaf juga bisa diartikan sebagai 

orang yang dikehendaki agar hatinya cenderung atau tetap Islam, cenderung atau 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam melindungi kaum muslimin atau 

menolong mereka terhadap musuh.28 

Adapun beberapa pengertian tentang mualaf, diantaranya yaitu:29 

a. Dalam ensiklopedi Islam Indonesia memaparkan bahwa mualaf yaitu 

orang-orang yang sedang dijinakkan dan dibujuk hatinya. 

b. Dalam esiklopedi dasar Islam, mualaf berarti seseorang yang semula kafir 

dan memeluk Islam. 

c. Dalam KBBI, mualaf berarti orang yang baru masuk Islam. 

Menjadikan seseorang untuk masuk agama Islam adalah perbuatan yang 

mulia. Tantangan yang sebenarnya bagi kita adalah bagaimana cara kita untuk 

membina dan memberdayakan mereka para mualaf ketika sudah masuk Islam agar 

para mualaf merasa ada yang  membantu serta agar kokoh dalam agama Islam. 

 

 
27Hafidz Muhdhori, “Treatment Dan Kondisi Psikologis Muallaf”, Jurnal Edukasi dan 

Bimbingan Konseling, Vol. 3, No. 1, 2017, h. 27 
28Siti Yulaikhah, “Upaya BP4 Dalam Bimbingan Islami Terhadap Muallaf di Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015), h. 27 
29Washilatur Rahmi, “Bentuk Komunikasi Pembinaan Mualaf Daarut Jauhid “, Skripsi, 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018), h. 26 
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2. Kedudukan Mualaf Dalam Islam 

Berdasarkan pengertian mualaf yang telah dijelaskan di atas bahwa mualaf 

ialah orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan hatinya agar cenderung kepada 

Islam. Mereka adalah orang yang baru mengetahui dan belum memahami ajaran 

Islam. Oleh karena itu mereka berada pada posisi yang membutuhkan pembinaan, 

pemberdayaan dan bimbingan seputar agama Islam. 

Pada masa Nabi Saw para mualaf tersebut diposisikan sebagai penerima zakat 

untuk menjamin kelestarian mereka kepada Islam dengan terus memberikan 

pembinaan dan pengajaran tentang agama Islam. Salah satu alasan Nabi SAW 

memberikan zakat kepada mereka adalah menyatukan hati mereka pada Islam. 

Oleh karena itu mereka dinamakan al-Muallafah Qulubuhum. Pada masa 

pemerintahan Abu Bakar para mualaf tersebut masih menerima zakat seperti yang 

dicontohkan Nabi SAW. 

Namun tidak demikian pada masa Khalifah Umar bin Khatab, beliau 

memperlakukan ketetapan penghapusan bagian untuk para mualaf karena umat 

Islam telah kokoh dan kuat. Para mualaf tersebut juga telah menyalahgunakan 

pemberian zakat dengan enggan melakukan syariat dan menggantungkan 

kebutuhan hidup dengan zakat sehingga mereka enggan berusaha. 

Pada masa pemerintahan Umar bin Khatab, ada dua orang mualaf dengan 

menemui Umar yaitu Uyainah bin Hisa dan Aqra‟ bin Habis meminta hak mereka 

dengan menunjukkan surat yang telah direkomendasikan oleh Khalifah Abu Bakar 

pada masa pemerintahannya. Tetapi Umar merobek surat itu dengan mengatakan: 
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“Allah sudah memperkuat Islam dan tidak memerlukan kalian. Kalian tetap dalam 

Islam atau hanya pedang yang ada”. 

Ini adalah suatu ijtihad Umar dalam menerapkan suatu nas AlQur‟an yaitu 

Qur‟an At-Taubah ayat 60 yang menunjukkan pembagian zakat kepada mualaf. 

Umar melihat pada berlakunya tergantung pada keadaan, kepada siapa harus 

diberlakukan. Jika keperluan itu sudah tidak ada lagi, ketentuan itupun tidak 

berlaku, inilah jiwa nas tadi. 

Dari penjelasan di atas penulis menarik memahami bahwa mualaf itu orang 

yang baru memeluk Islam dan dirangkul serta diteguhkan hati mereka dalam 

keislaman. Karena mereka baru memeluk Islam dan baru mengetahui agama Islam 

maka, mereka berada pada posisi pihak yang membutuhkan pembinaan, 

pemberdayaan dan bimbingan agama Islam. Agar mereka dapat mengetahui 

syariat Islam untuk kemudian dapat mengamalkan syariat itu dalam sehari-hari.30 

3. Faktor Pendukung Menjadi Mualaf 

Dalam mengambil keputusan untuk memilih melakukan konversi agama ke 

Islam terdapat beberapa faktor pendorong yang melatarbelakangi individu untuk 

memilih menjadi mualaf. Diantara faktor yang melatarbelakangi seseorang 

melakukan konversi agama ke Islam atau dengan kata lain menjadi mualaf ada 

yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor intern) dan berasal dari 

luar individu (faktor ekstern). 

 
30Fitriani,” Strategi Pembinaan Muallaf Oleh Dewan Dakwah Islamiyah Di Desa Marga 

Taqwa Natar Lampung Selatan Provinsi Lampung”, Skripsi (Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Intan, 2019) h. 35-37 
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Faktor dalam diri individu (intern)yang ikut dalam mempengaruhi terjadinya 

konversi agama antara lain yaitu:31 

a.  Kepribadian 

Kepribadian yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi perkembangan jiwa 

seseorang. Tipe kepribadian penyedih sering dilanda konflik dan frustasi dapat 

menimbulkan keragu-raguan kebingungan, was-was dan kebimbangan jiwa yang 

mendalam bahkan konflik jiwa ini bisa menyebabkan terjadinya konversi 

beragama bagi pelakunya32. Secara psikologis, tipe kepribadian tertentu akan 

mempengaruhi kehidupan jiwa seseorang. Dalam penelitian W. James ditemukan 

bahwa tipe melankolis yang memiliki kerentanan perasaan yang mendalam bisa 

menyebakan timbulnya konversi agama dalam diri sesorang. 

b. Faktor Pembawaan  

Dalam penelitian Guy E. Swawon ditemukan bahwa ada semacam 

kecenderungan urutan kelahiran yang mempengaruhi terjadinya konversi agama. 

Anak-anak yang dilahirkan pada urutan antara anak sulung dan anak bungsu 

sering mengalami stress jiwa. Kondisi yang dibawa berdasarkan hal tersebut 

banyak memengaruhi terjadinya konversi agama. 

Sedangkan faktor dari luar diri individu yang dapat mempengaruhi terjadinya 

konversi agama, antara lain:33 

 

 
31Fitrah, “Problematika Pembinaan Muallaf Di Wilayah Kota Bengkulu (Studi Pada Muallaf 

Center Indonesia (MCI) Cabang Bengkulu) “ , Skripsi…. h. 12 
32Abdul Aziz Ahyadi, “Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila”, (Bandung: Sinar 

Baru, 1988), h. 150 
33Bambang Syamsul Arifin, “Psikologi Agama”, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 158-159 
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a. Keluarga 

Faktor keluarga merupakan faktor yang dapat mendorong seseorang 

melakukan konversi agama ke Islam atau menjadi mualaf. Seperti keretakan 

dalam keluarga, ketidakserasian, berlainan agama, kesepian, kesulitan seksual, 

kurang mendapat pengakuan dari kerabat dan sebagainya. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan seseorang mengalami tekanan batin sehingga sering terjadi konversi 

agama sebagai upaya meredakan tekanan batin yang dialaminya. 

b. Lingkungan Tempat Tinggal 

Keterasingan dari tempat tinggal atau tersingkirkan dari kehidupan pada suatu 

tempat juga dapat memicu terjadinya konversi agama. keadaan yang demikian 

menyebabkan seseorang mencari ketenangan dan tempat untuk bergantung hingga 

kegelisahan batin nya hilang. 

c. Perubahan Status  

Perubahan status tersebut bisa disebabkan oleh banyak faktor, seperti 

perceraian, keluar dari sekolah atau perkumpulan, perubahan pekerjaan, kawin 

dengan orang yang berbeda agama, dan sebagainya. Keadaan yang demikian 

secara mendadak akan banyak memengaruhi terjadinya konversi agama. 

d. Kemiskinan  

Lemahnya ekonomi seseorang juga banyak mempengaruhi terjadinya konversi 

agama. Masyarakat awam yang miskin seringkali melakukan konversi agama 

karena terpengaruh oleh iming-iming harta, tahta atau jabatan sebagai kebutuhan 
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yang melimpah dan menjanjikan. Bujukan dan iming-iming seseorang yang 

mempunyai kepribadian lemah akan sangat mudah terbawa.34 

4. Hak dan Kewajiban Sebagai Mualaf 

Sebagai seorang mualaf yang baru saja memeluk agama Islam tentulah 

mempunyai hak-hak dan kewajiban seperti umat Islam lainnya. Beberapa hal 

mengenai hak-hak sebagai mualaf tersebut yaitu hak menerima zakat, mendapat 

pembinaan, pemberdayaan dan memperoleh keamanan. 

Sedangkan kewajiban seorang mualaf tak berbeda dengan umat Islam lainnya, 

yaitu menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya. 

Seperti halnya dasar-dasar pokok Islam yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, 

mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa dibulan ramadhan, dan 

menunaikan ibadah haji.35 

Dalam kegiatan pembinaan, bimbingan dan pemberdayaan mualaf, hal ini 

tidak hanya menjadi tanggung jawab bagi segelintir orang saja. Akan lebih baik 

jika kita umat Islam yang mungkin sejak lahir sudah Islam turut membantu para 

mualaf agar menjadi lebih baik dalam hal agama, ekonomi dan juga pendidikan. 

Serta para mualaf dapat merasakan kasih sayang sebagai sesama orang muslim. 

 
34Fitrah, “Problematika Pembinaan Muallaf Di Wilayah Kota Bengkulu (Studi Pada Muallaf 

Center Indonesia (MCI) Cabang Bengkulu) “ , Skripsi…. h. 13-14 
35Sri Ulfa Rahayu, “Muallaf Dalam Perspektif Alquran”, Al-I’jaz: Jurnal Kewahyuan Islam, 

(2019), h. 109 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut perspektif peneliti merupakan 

sebuah metode penelitian yang menggunakan wawancara dan observasi secara 

mendalam guna mendapatkan informasi atau data yang akurat. Menurut Sugiyono 

metode penelitian kualitatif merupakan yang digunakan untuk meneliti pada objek 

yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.36 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.37 

Jadi berdasarkan pengertian penelitian kualitatif diatas peneliti akan 

melakukan berbagai metode baik itu observasi, wawancara ataupun dokumentasi 

guna untuk memahami segala perilaku para mualaf dan juga tentunya untuk 

mencapai hasil penelitian yang diinginkan. 

 
36Ditha Prasanti, ”Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian 

Informasi Kesehatan” Jurnal Lontar, Vol. 6, No. 1, 2018, h.16 
37Syifaul Adhimah , “Peran Orang Tua Dalam  Menghilangkan Rasa Canggung  Anak Usia 

Dini”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol.9, No. 1, 2020, h.59 
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C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian adalah di Mualaf Center Desa Suka Makmur, 

Kecamatan Simpang Kiri, Kota Subulussalam, Provinsi Aceh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun di dalam pengumpulan data dan pengolahan data selama melakukan 

penelitian peneliti menggunakan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Observasi merupakan 

proses pencarian data yang sangat akurat dalam sebuah penelitian arena peneliti 

melihat langsung kepada objek penelitian, karena dengan panca indra kita sendiri 

dapat mengamati objek-objek disekitar kita.38  

Adapun macam-macam observasi adalah sebagai berikut: 

a) Observasi Partisipatif  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sambil melakukan penelitian, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 

oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.39 

 

 

 
38Fajar Nurdiansyah, dkk, “Strategi Branding Bandung Giri Gahana Golf Sebelum Dan Saat 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Purnama Berajam, Vol. 2, No. 2, 2021, h. 161  
39Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”, (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), h. 141 
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b) Observasi Non Partisipatif  

Observasi non partisipatif atau non partisipan apabila observasi tidak ikut 

dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan 

selaku pengamat.40 

c) Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Peneliti dalam mengumpulkan data menyatakan terus terang kepada 

narasumber, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam 

suatu saat peneliti juga tidak terus terang atu tersamar dalam observasi, hal ini 

untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka 

peneliti tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi. 

d) Observasi Tak Berstruktur 

Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 

diobservasi, peneliti juga tidak menggunakan instrument yang telah baku 

tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Peneliti ini menggunakan 

observasi pasif, di mana peneliti datang ke tempat subjek penelitian tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.41 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi jenis non 

partisipan dan terus terang. Peneliti tidak ikut dalam program pemberdayaan yang 

dibuat oleh Mualaf Center baik dalam bidang agama, ekonomi dan pendidikan 

serta hanya memantau dan mengamati program pemberdayaan nya. Peneliti juga 

 
40Sugiyono, ”Metode Penelitian Pendidikan ”, (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 310 
41Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”….h. 141 
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berterus terang kepada pihak Mualaf Center tentang rencana penelitian yang akan 

peneliti lakukan di Mualaf Center di Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang 

Kiri Kota Subulussalam. Bagian subjek-subjek yang akan peneliti pilih dan amati 

untuk obeservasi penelitian ini yaitu tentang program pemberdayaan, manajemen 

juga strategi implementasi pemberdayaan, hasil program pemberdayaan, dan 

kendala dalam program pemberdayaan baik dari bidang agama, ekonomi, dan 

pendidikan yang dibutuhkan sebagai sumber data dan sebagai penolong untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertayaan berdasarkan tujuan tertentu42. Wawancara atau 

interview adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu43. 

Wawancara atau interview dapat dibedakan dalam dua jenis berikut ini:  

a) Interview terstruktur dalam interview berstruktur, pertanyaan dan alternatif 

jawaban yang diberikan kepada interviewee telah ditetapkan terlebih 

dahulu.  

 
42Deddy Mulyana, ”Metodologi Penelitian Kualitatif ”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 180 
43Fajar Nurdiansyah, dkk, “Strategi Branding Bandung …. , h. 160 
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b) Interview tak berstruktur Ini lebih bersifat informal. Pertanyaan–

pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek atau tentang 

keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kapada subjek.44   

Wawancara juga merupakan metode yang akan peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini dan jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur dikarenakan peneliti tidak 

membuat pertanyaan dan jawaban alternatif terlebih dahulu kepada para informan 

melainkan lebih kearah pandangan/ sudut pandang dan tanggapan serta keterangan 

tentang subjek penelitian dari para informan. Wawancara dilakukan peneliti 

supaya mendapatkan lebih banyak informasi yang berhubungan dengan penelitian 

ini.  Adapun yang ingin diwawancarai/ informannya adalah sebagai berikut:  

a. Pimpinan/ketua Mualaf Center yang berjumlah 1 orang 

b. Pembina mualaf yang berjumlah 1 orang 

c. Para mualaf yang berjumlah 8 orang 

3. Dokumentasi 

Peneliti juga menggunakan metode dokumentasi dalam mengumpulkan data. 

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi, 

dokumen tersebut berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berupa tulisan contohnya seperti catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar seperti foto, gambar hidup dan lain-lain. Selain itu dokumen adalah 

 
44Sugiyono,” Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 317 
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pelengkap dari penggunaan metode wawancara.45 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dokumentasi dari dokumen Mualaf Center yang berbentuk tulisan 

dan dimuat dalam suatu lampiran serta ada juga dokumentasi dalam bentuk foto.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah tahap pertengahan dari serangkaian tahap di dalam suatu 

penelitian yang tentunya memiliki fungsi yang sangat penting. Di dalam Teknik 

analisis data memiliki proses-proses dan tahapan-tahapan analisis yaitu sebagai 

berikut:46 

1. Pengumpulan Data  

Pencatatan semua data secara objektif dan sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara seperti di lapangan. 

2. Reduksi Data 

Pemilihan data secara lebih fokus sesuai dengan penelitian yaitu seperti 

kegiatan menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan data-data yang 

diperoleh. 

3. Penyajian Data  

Informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan 

suatu kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

 

  

 
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

h, 226-240 
46Prof. Dr A. Muri Yusuf, M.Pd,”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan”, (Jakarta: Prenada Media, 2014), h.407 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Mualaf Center Desa Suka Makmur Kecamatan 

Simpang Kiri Kota Subulussalam 

1. Mualaf Center di Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota 

Subulussalam 

a) Profil Mualaf Center 

Mualaf Center adalalah suatu organisasi yang didalamnya diisi oleh para 

mualaf yang perlu dibina, dibimbing dan diberdayakan dengan berbagai cara 

manajemen, program dan implementasinya. Mualaf Center juga merupakan pusat 

tempat berkumpulnya para mualaf dalam satu tempat yang mendapatkan 

pembinaan dan pemberdayaan baik itu dari bidang agama, ekonomi dan juga 

pendidikan. Mualaf Center Desa Suka Makmur adalah suatu Mualaf Center yang 

satu-satunya terletak di perbatasan Aceh dengan Medan. Pada saat ini di lokasi 

mualaf center sudah di terisi sebanyak 25 KK sedangkan yang dari luar berjumlah 

ratusan. Alhamdulillah seiring dengan berjalannya waktu dan berkat pertolongan 

Allah melalui para donatur, partisipasi masyarakat dan pemerintah. Mualaf Center 

Desa Suka Makmur kini sudah memiliki fasilitas seperti bale pengajian, musholla, 

kolam ikan dan juga rumah singgah bagi para mualaf.  

Mualaf Center didirikan di tanah seluas kurang lebih 900 meter berkat tanah 

hibah dari salah satu warga Desa Suka Makmur bernama pak Abdul Hamid alias 

Joka. Selain itu ada juga tanah wakaf seluas 500 meter dari hamba Allah untuk 

lokasi didirikannya  Mualaf Center.  
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b) Sejarah Mualaf Center 

Pendirian Mualaf Center sendiri memiliki sejarah yang panjang. Mualaf 

Center pada awal nya tahun 2017 bernama LP2MA (lembaga pembinaan dan 

pemberdayaan mualaf dan anak yatim). Latar belakang pendirian LP2MA adalah 

ketika ada seorang lansia mualaf yang ketika meninggal masih 

dikebumikan/kuburkan  tidak secara aturan agama Islam oleh saudaranya yang 

non muslim di daerah Pak-Pak Barat dan hal seperti itu tidak ada penanggung 

jawab. Berangkat dari permasalahan itu ustadz Juliamin Banurea sebagai da’i 

Paramusi (Persaudaraan Muslim Indonesia) mendirikan LP2MA tepatnya di 

Kampong Lae Ikan Kecamatan Penanggalan pada awal berdiri. 

Ketika ustadz Juliamin Banurea pindah ke Kota Subulussalam maka LP2MA 

pun ikut pindah dan didirikan di Desa Pelawis Kecamatan Simpang Kiri. Lalu 

dengan seiring berjalannya waktu LP2MA pun berubah menjadi Mualaf Center 

yakni pada tahun 2020. Ustadz Juliamin dengan beberapa orang resmi membentuk 

dan mendirikan Mualaf Center di Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri 

Kota Subulussalam serta dengan demikian LP2MA pun tidak ada lagi. Mualaf 

Center sendiri sudah mendapatkan SK dari Menkumham (Menteri Hukum dan 

Ham). 47 Mualaf center didirikan dengan latar belakangnya adalah ketika banyak 

para mualaf yang ketika sudah di syahadatkan lalu dilepas dengan begitu cepat 

tanpa adanya pemberdayaan sama sekali. Para mualaf hanya sebatas berubah 

status keagamaan tanpa mengetahui lebih dalam tentang agama Islam dan lemah 

ekonomi. 

 
47Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada hari 

Minggu 20 November 2022 
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c) Profil dan Kondisi Umum Para Mualaf  

Dalam lingkungan Mualaf Center profil dan kondisi umum para mualaf 

mempunyai keberagaman masing-masing. Keberagaman para mualaf itu sendiri 

berupa asal, alasan dan kapan masuk Islamnya, tanggapan para keluarga yang 

masih non Islam ketika menjadi mualaf, pendidikan, pekerjaan, apa yang sudah 

didapatkan selama di Mualaf Center, dan perasaan sesudah masuk Islam. Untuk 

mendapatkan data tentang keberagaman para mualaf tersebut peneliti 

mewawancarai beberapa mualaf yang berada dalam lingkungan Mualaf Center 

dan pimpinan/ketua Mualaf Center. 

Hasil Wawancara dengan mualaf ibu Ismawati Boang Manalu dan Iswan 

Sihombing, pasangan suami-istri mualaf asal Tebing Tinggi yang pindah tahun 

2020 ke Mualaf Center  menyatakan bahwa: 

”Kami masuk Islam pada tahun 2019, alasan masuk Islam adalah karena 

perkawinan dan mendapatkan hidayah juga, kami merasakan kesehatan yang lebih 

baik waktu sesudah masuk Islam padahal dulu sebelumnya ekonomi jauh lebih 

baik tapi kesehatan sangat kurang waktu belum masuk Islam. Suami saya kerja 

jualan di pajak, sekolah dulu sampai SMA. Untuk respon keluarga kami waktu 

masuk Islam alhamdulillah biasa saja tidak ada sampai terjadi konflik. Kami 

mendapatkan pembelajaran agama oleh ustadz Juliamin dan ustadz lainnya di 

mualaf center ini dan bisa nyicil tapak rumah di perkampungan mualaf. 

Sedangkan untuk bantuan dari pemerintah Kota Subulussalam kami belum pernah 

mendapatkan nya”.48 

 

Hasil wawancara dengan ibu Dalena Sinurat asal Pak-Pak Barat yang pindah 

tahun 2020  ke Mualaf Center menyatakan bahwa:  

“Saya masuk Islam pada tahun 2017 dan alasannya adalah karena ikut 

suami atau perkawinan serta keinginan dari waktu kecil. Saya tidak kerja tapi 

suami kerja di kebun orang, sekolah dulu sampai SMP. Tanggapan keluarga 

ketika masuk Islam ada yang merasa kecewa. Di Mualaf Center kami 

 
48Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, ibu Ismawati Boang 

Manalu dan suami pada hari Senin 21 November 2022 
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mendapatkan pembelajaran agama tentang bersuci, shalat, kisah nabi dan lain-lain 

serta ada kegiatan berkebun dan budidaya Ikan di kolam. Untuk bantuan kami 

cuman dapatkan bantuan sembako dari pemerintah Kota”.49 

 

Hasil wawancara dengan ibu Lisma Bru Maharaja asal Manduamas yang 

pindah tahun 2020 ke Mualaf Center menyatakan bahwa: 

”Saya masuk Islam tahun 2019 dan alasan masuk Islam karena ikut 

keluarga dan perkawinan. Saya tidak kerja tapi suami kerja apa saja alias 

serabutan. Sekolah dulu cuman sampai SD. Tanggapan keluarga waktu masuk 

Islam baik saja. Di Mualaf Center mendapatkan belajar agama oleh ustadz 

pembina dan dapat bantuan sembako waktu bulan puasa/Ramadhan. Anak-anak 

saya juga diajari di Mualaf Center dan bersekolah di SD Suka Makmur”.50 

 

Hasil wawancara dengan ibu Resti Sinaga asal Kutacane yang pindah ke 

Mualaf Center tahun 2022 bulan Februari menyatakan bahwa: 

”Saya masuk Islam tahun 2020 dan alasannya masuk Islam karena saya 

suka atau senang melihat Islam, contohnya seperti saya senang mendengarkan 

adzan. Tanggapan keluarga waktu masuk Islam sangat tidak baik dan tidak terima, 

saya dijauhi oleh keluarga bahkan oleh anak kandung sendiri. Di Mualaf Center 

saya dapat belajar agama dan dapat bantuan rumah beserta bisa mencicil tapak 

tanah di perkampungan mualaf. Saya waktu pindah ke sini (Subulussalam) sulit 

saya mengurus seperti KTP, KK karena rumit sekali persyaratannya. Saya disini 

bekerja dikebun orang dan sekolah dulu hanya sampai SMP. Perasaan waktu 

sudah masuk Islam merasa lebih semangat menjalani kehidupan walaupun sampai 

sekarang belum optimal mendapatkan bantuan ”.51 

 

Hasil wawancara dengan ibu Dosma Boang Manalu asal Pak-Pak Barat 

yang pindah ke Mualaf Center tahun 2020 menyatakan bahwa: 

” Saya masuk Islam tahun 2019 alasannya karena ikut keluarga. Saya tidak 

kerja tapi suami kerja tukang bangunan. Sekolah dulu sampai SMP. Tanggapan 

keluarga waktu masuk Islam kondusif tidak ada konflik. Perasaan yang dirasakan 

waktu sudah masuk Islam merasa lebih tenang dan lebih baik dalam menjalani 

 
49Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, ibu Dalena Sinurat pada 

hari Senin 21 November 2022 
50Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, ibu Lisma Bru Maharaja 

pada hari Senin 21 November 2022 
51Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, ibu Resti Sinaga pada hari 

Senin 21 November 2022 
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kehidupan dan berumah tangga. Di Mualaf Center saya dapat belajar agama yang 

diajari oleh ustadz pembina dan pernah ada ternak bebek serta budidaya ikan”.52 

 

Hasil wawancara dengan ibu Ridawati Kesugihan asal Pak-Pak Barat yang 

pindah ke Mualaf Center tahun 2022 menyatakan bahwa:  

“ Saya masuk Islam tahun 2016 alasannya karena pernikahan dan waktu 

kecil suka mendengar shalawat-shalawat. Perbedaan yang dirasakan waktu sudah 

masuk Islam adalah lebih baik karena di Islam mengajarkan banyak tentang cara 

bersuci. Saya tidak bekerja tapi suami kerja jualan di pajak. Sekolah dulu hanya 

sampai SMP. Tanggapan keluarga waktu masuk Islam semua keluarga menjauh 

kecuali orang tua. Di mualaf center ada diajari oleh ustadz pembinanya  tentang 

bersuci, shalat dan lain-lain”.53 

 

Hasil wawancara dengan bapak Amiruddin Nduru asal Nias yang tahun 

2021 pindah ke Mualaf Center menyatakan bahwa: 

”Saya masuk Islam tahun 2019 alasan masuk Islam adalah karena 

pernikahan. Saya bekerja sebagai tukang dodos di kebun orang dan serabutan. 

Untuk sekolah dulu hanya sampai SMA. Tanggapan keluarga waktu menjadi 

mualaf biasa saja. Di Mualaf Center ada diajari bimbingan agama, kegiatan untuk 

tambah uang masuk dan lain-lain oleh ustadz Juliamin dan ustadz lainnya”.54 

 

Hasil wawancara dengan pimpinan/ ketua Mualaf Center tentang profil 

dan kondisi umum para mualaf menyatakan bahwa:  

“Para mualaf disini di Mualaf Center rata-rata adalah orang perantauan. 

Mereka kebanyakan berasal dari Pak-Pak Barat, Tapanuli, Tebing Tinggi, Kota 

Cane dan lain-lain. Selain itu hampir rata-rata alasan para mualaf masuk Islam 

adalah sebab perkawinan dan ikut keluarga. Beberapa dari mualaf pun pindah ke 

Mualaf Center ini dikarenakan tidak tahu arah tujuan mau kemana lagi setelah 

menjadi mualaf. Para mualaf banyak bekerja serabutan, artinya masih banyak 

yang tidak mempunyai pekerjaan tetap, jualan di pajak, berladang dan lain 

sebagainya”.55 

 
52Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, ibu Dosma Boang Manalu 

pada hari Senin 21 November 2022. 
53Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, ibu Ridawati Kesugihan 

pada hari Senin 21 November 2022. 
54Hasil wawancara dengan salah satu mualaf di Mualaf Center, bapak Amiruddin Nduru 

pada hari Senin 21 November 2022 
55Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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Dari hasil semua wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 

profil para mualaf hampir rata-rata masuk agama Islam adalah karena perkawinan 

ataupun ikut keluarga. Untuk kondisi ekonomi para mualaf masih kurang baik 

dikarenakan banyak para mualaf yang tidak ada pekerjaan tetap. Untuk 

pendidikan para mualaf sendiri rata-rata hanya sampai SMP. Selain itu para 

mualaf yang tinggal di lingkungan mualaf center rata-rata adalah orang yang 

merantau tidak ada yang asli Subulussalam. Sedangkan untuk reaksi dari keluarga 

para mualaf sendiri beragam yaitu ada yang terima atau biasa saja dan ada yang 

sampai terjadi konflik, kecewa dan dijauhi oleh keluarganya. 

2. Letak Geografis Mualaf Center 

Secara geografis letak Mualaf Center adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan warga. 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan warga. 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan warga. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan warga.56 

Mualaf Center lokasi tepatnya berada di Dusun Jambu Mbelang Desa Suka 

Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam. Mualaf Center sendiri 

berada di lokasi yang sedikit jauh dari pusat Desa Suka Makmur. Lokasinya 

berada dekat dengan perkebunan warga dan akses jalan untuk menuju ke Mualaf 

 
56 Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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Center masih belum diaspal dan ketika hujan jalan akan sangat rusak 

(berlumpur).57 

3. Susunan dan Legalitas Organisasi Mualaf Center 

Tabel 4.1 Susunan Organ Mualaf Center 

No Nama No KTP 
Organ Mualaf 

Center 
Jabatan 

1 H. DR Syahyuril 1175011210590002 PEMBINA KETUA 

2 Karlinus 1175022811720002 PEMBINA ANGGOTA 

3 
Ramlan Boang 

Manalu 
1175011308730001 PEMBINA ANGGOTA 

4 Juliamin Banurea 1215011606850003 PENGURUS KETUA 

5 Saleh Salihin 1175052402840001 PENGURUS SEKRETARIS 

6 Parulian Sinurat 1209171001780002 PENGURUS BENDAHARA 

7 Supriady 1175013006790001 PENGAWAS KETUA 

8 Hermaini, S.Pd.I 1175010101760002 PENGAWAS ANGGOTA58 

 

Untuk legalitas atau keabsahan pengakuan keadaan organisasi Mualaf Center 

Desa Suka Makmur adalah berbentuk suatu yayasan. Sesuai dengan surat 

keterangan (SK) dari badan hukum Menkumham (Menteri Hukum dan HAM) 

dengan nomor daftar yayasan AHU-0011375.AH.01.12 tahun 2020.59 

4. Daftar Para Mualaf yang diberdayakan oleh Mualaf Center 

Tabel 4.2 Daftar Nama Para Mualaf 

No Nama Alamat 

1 Jabbar Boang Manalu Suka Makmur 

2 Sawarni Suka Makmur 

3 Ahmad Sholeh Suka Makmur 

4 Ahmad Safuti Duhugoji Suka Makmur 

5 Delina Suka Makmur 

6 Seji Alfina Suka Makmur 

7 Hendra Gunawan Suka Makmur 

8 Sukur Setiawan Suka Makmur 

 
57Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 

 58Data dokumen Yayasan Mualaf Center 24 November 2022 
 59Data dokumen Yayasan Mualaf Center 24 November 2022 
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9 Mogia Bancin Suka Makmur 

10 Maimunah Anak Ampun Suka Makmur 

11 Novaida Suka Makmur 

12 Lidia Turnip Suka Makmur 

13 Risnawati Padang Suka Makmur 

14 Efrianita Boang Manalu Suka Makmur 

15 Rauli Sinamo Suka Makmur 

16 Erwin Feri Sandri Boang Manalu Suka Makmur 

17 Yoel El Fadri BM Suka Makmur 

18 Eva Br Aritonga Suka Makmur 

19 Nia Seniati Suka Makmur 

20 Dalena Sinurat Suka Makmur 

21 Desminali Br Hutagalung Suka Makmur 

22 Sukamto Suka Makmur 

23 Endang Suka Makmur 

24 Yulimani Halawa Suka Makmur 

25 Indrawati Simanjorang Suka Makmur 

26 Halimah Tindaon Suka Makmur 

27 Rahman Simanungkalit Suka Makmur 

28 Robet Raja Gukguk Suka Makmur 

29 Dosma Boang Manalu Suka Makmur 

30 Lamtana Raja Gukguk Suka Makmur 

31 Sanita Animarti Raja Gukguk Suka Makmur 

32 Farel Raja Gukguk Suka Makmur 

33 Novita Raja Gukguk Suka Makmur 

34 Lastro Tumangger Suka Makmur 

35 Marlinta Br Berutu Suka Makmur 

36 Antini Boang Manalu Suka Makmur 

37 Berlinta Sitepu Suka Makmur 

38 Atikah Siregar Suka Makmur 

39 Novita Sari Padang Suka Makmur 

40 Anto Ginting Suka Makmur 

41 Ihsan Jontor 

42 Meriati Berutu Jontor 

43 Diki Josua Lase Jontor 

44 Dodi Fransiska Lase Jontor 

45 Riski Aritia Lase Jontor 

46 Yulimani Halawa Penuntungan 

47 Fatimah Nduru Penuntungan 

48 Muhammad Yunus Penuntungan 

49 Abdurrahman Nduru Penuntungan 

50 Arni Swesti Nduru Penuntungan 

51 Ismail  Buluh Dori 

52 Suleha Buluh Dori 
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53 Firmansyah Buluh Dori 

54 Juliana Tumangger Buluh Dori 

55 Meriati Berutu Jontor 

56 Suryawati Padang Sikelang 

57 Enjel Tarigan Sikelang 

58 Terisia Tarigan Sikelang 

59 Pipi Tarigan Sikelang 

60 Zulvian Bulo Sikelang 

61 Salamah Tindaon Sikelang 

62 Ratna Sari Tindaon Sikelang 

63 Mogia Bancin Penanggalan 

64 Alimin Tinambunan Penanggalan Timur 

65 Serianti Sihombing Penanggalan Timur 

66 Sahrul Nduru Lae Bersih 

67 Marlianti Br Berutu Lae Bersih 

68 Satima Nduru Penuntungan 

69 Oktavianus Nduru Penuntungan 

70 Agus Rahman Nduru Penuntungan 

71 Ami Swesti Nduru Penuntungan 

72 Faturrahman Nduru Penuntungan 

73 Dinawati Halawa Penuntungan 

74 Hasanudin Halawa Penuntungan 

75 Kasman Nduru Penuntungan 

76 Nurjanah Nduru Penuntungan 

77 Murniai Nduru Penuntungan 

78 Darman Nduru Penuntungan 

79 Abdul Jalil Nduru Penuntungan 

80 Abdullah Nduru Penuntungan 

81 Amiruddin Nduru Penuntungan 

82 Nurhayati Nduru Penuntungan 

83 Abdul Jalil Laia Penuntungan 

84 Nurdin Nduru Penuntungan 

85 Elvianus Nduru Penuntungan 

86 Fatimah Penuntungan 

87 Abdurrahman Kampung Badar 

88 Salmah Kampung Badar 

89 Aminah Kampung Badar 

90 Sari’ah Kampung Badar 

91 Juniarti Manik Pelawis 

92 Nurliana Wati Subulussalam 

93 Muhammad Subulussalam 

94 Rahmad Subulussalam 

95 Usman Subulussalam 

96 Putri Hafizah Subulussalam 



 

47 
 

97 Junaidi Ginting Subulussalam 

98 Lisnawati Subulussalam 

99 Leo Ginting Subulussalam 

100 Ricad Ginting Subulussalam 

101 Emi Husna Hasibuan Subulussalam 

102 Evianita Subulussalam 

103 Ina Susanti Br Barus Subulussalam 

104 Ahman Habsin Limbong Subulussalam 

105 Rafika Siringo Ringo Subulussalam 

106 Kasram Berasa Lae Motong 

107 Muliadi Lae Motong 

108 Dimas Lae Motong 

109 Kenedi Sinuraya Lae Motong 

110 Abdul Berasa Kuta Tengah 

111 Siti Herlina Berasa Kuta Tengah 

112 Krisno Anto Haloho Singkohor 

113 Suciana Br Marbun Rantau Panjang60 

 

5. Maksud dan Tujuan Mualaf Center 

Maksud dan tujuan sama seperti dengan amal kegiatan. Amal kegiatan adalah 

rencana kedepannya yang akan dilakukan oleh Mualaf Center. Adapun maksud 

dan tujuan atau amal kegiatan dari Mualaf Center terdiri dari tiga aspek yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3Maksud dan Tujuan Mualaf Center 

Sosial 

Mendirikan dan menyelenggarakan 

lembaga pendidikan formal dan non 

formal. 

Melakukan kegiatan penelitian, balai 

pelatihan, seminar, kursus, lokal karya, 

workshop, dan studi banding. 

Kemanusiaan 

Memberi bantuan kepada korban 

bencana alam. 

Memberi bantuan kepada tuna wisma, 

fakir miskin, dan gelandangan. 

Memberikan dan menyelenggarakan 

rumah singgah dan duka. 

Keagamaan Mendirikan sarana ibadah. 

 
 60Data dokumen Yayasan  Mualaf  Center 24 November 2022 
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Menyelenggarakan pondok pesantren 

dan madrasah. 

Menerima dan menyalurkan amal, 

zakat, infaq, dan sedekah. 

Meningkatkan pemahaman 

keagamaan. 

Melaksanakan syiar keagamaan. 

Melaksanakan pembinaan dan 

pendidikan mualaf. 

Membantu menyediakan tempat sarana 

untuk pembinaan mualaf.61 

 

 Tabel diatas adalah gambaran maksud dan tujuan atau amal kegiatan yang 

direncanakan akan dilakukan oleh Mualaf Center untuk kedepannya serta dalam 

jangka waktu yang belum tentu. Untuk maksud dan tujuan atau amal kegiatan 

Mualaf Center terbagi menjadi 3 aspek yaitu aspek sosial, kemanusiaan dan 

keagamaan dengan uraian spesifiknya yaitu: 

a. Aspek Sosial   

Kegiatan yang dilakukan oleh Mualaf Center dan bergerak untuk bidang 

kesosialan antara lain yaitu:mendirikan atau menyelenggarakan lembaga atau 

sekolah untuk pendidikan baik itu dalam bentuk formal maupun non formal dan 

melakukan kegiatan untuk penelitian, balai pelatihan, seminar, kursus, lokal 

karya, workshop, serta studi banding. 

b. Aspek Kemanusiaan 

 Kegiatan yang dilakukan oleh Mualaf Center dan bergerak untuk bidang 

kemanusiaan antara lain yaitu: memberikan bantuan untuk korban bencana alam, 

bantuan untuk tuna wisma dan bantuan untuk rumah singgah atau duka. 

 

 
61 Data dokumen Yayasan Mualaf Center, 24 November 2022 
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c. Aspek Keagamaan 

Kegiatan yang dilakukan oleh Mualaf Center dan bergerak untuk bidang 

keagamaan antara lain yaitu: mendirikan sarana ibadah (mushola dan masjid) juga 

pondok pesantren/ madrasah, menerima/ menyalurkan amal, zakat, infaq juga 

sedekah, meningkatkan pemahaman keagamaan, melaksanakan kegiatan 

pembinaan serta pendidikan mualaf dan membantu menyediakan sarana 

pembinaan untuk para mualaf.   

B. Manajemen Pemberdayaan Mualaf Di Mualaf Center Desa Suka 

Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam 

Pelaksanaan pemberdayaan baik untuk bidang agama, ekonomi dan juga 

pendidikan untuk para mualaf haruslah dilakukan dengan sistematis agar dapat 

mencapai tujuan yang inginkan oleh Mualaf Center serta sesuai dengan yang 

diharapkan. Untuk analisis sistem pemberdayaan yang dimaksud dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a) Perencanaan  

Perencanaan adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk menentukan 

program dan kegiatan yang ingin dilakukan dan bagaimana cara mencapai 

tujuan organisasi. Dalam hal ini Mualaf Center ada merencanakan berbagai 

program dalam bidang agama, ekonomi dan pendidikan untuk para mualaf.  

b) Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang membagi tugas-tugas 

yang harus dikerjakan, serta menata sumberdaya-sumberdaya yang ada untuk 

mengerjakan tugas-tugas tersebut. Dalam hal ini Mualaf Center melakukan 
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pengorganisasian dengan pembagian tugasnya ustadz ppembina mualaf 

bertugas membina, dan memberdayakan para mualaf sedangkan 

pimpinan/ketua Mualaf Center bertugas mencari donator dan program apa saja 

yang harus di berikan untuk para mualaf. Untuk pengorganisasian sendiri 

terkadang pimpinan/ketua dengan pembina mualaf saling tolong-menolong 

dalam melakukan tugas, hal ini dikarenakan Mualaf Center sendiri masih 

memilki masalah kekurangan tenaga pengajar dan ahli untuk membantu 

manajemen pemberdayaan di Mualaf Center. Pimpinan/ketua dan ustadz 

pembina mualaf yang hanya dikatakan cukup aktif dalam mengurus mualaf di 

Mualaf Center dikarenakan mereka juga tinggal langsung di lingkungan 

Mualaf Center sedangkan untuk anggota lainnya yang seperti sudah peneliti 

sebutkan dalam susunan organisasi diatas, mereka berperan kurang aktif/ 

pasif. 

c) Pelaksanaan  

Pelaksanaan/ penggerakan sebagai salah satu fungsi manajemen sangat 

memegang peranan penting, sebab tanpa adanya penggerakan maka fungsi-

fungsi manajamen lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian dan 

evaluasi/pengawasan tidak akan dapat berjalan secara efektif. Dalam hal ini 

pihak Mualaf Center ada melakukan pelaksanaan program pemberdayaan 

untuk para mualaf baik dalam bidang agama, ekonomi dan juga pendidikan. 

d) Pengawasan  

Pengawasan bertujuan untuk mengetahui sesuai atau tidaknya tugas yang 

dilaksanakan dengan rencana yang telah ditetapkan dan juga untuk 
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mengetahui berhasil atau tidak nya suatu kegiatan. Dalam hal pengawasan 

atau controlling pihak Mualaf Center kurang untuk melakukannya. Hal ini 

mungkin disebabkan juga oleh pengaruh tenaga pengajar dan tenaga ahli yang 

masih kurang atau tidak cukup. Walaupun pihak Mualaf Center selalu 

berusaha melakukan yang terbaik untuk kepentingan dan kebaikan para 

mualaf. 

e) Pengevaluasian  

Pengevaluasian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sudah program 

pemberdayaan berhasil dan juga untuk mengetahui hasilnya. Dalam hal ini 

pihak Mualaf Center ada melakukan kegiatan evaluasi untuk para mualaf, 

walaupun belum maksimal dan optimal. 

Analisis funsgi manajemen diatas hanyalah gambaran kecil terhadap 

manajemen pemberdayaan Mualaf Center dan untuk lebih jelasnya tentang 

manajemen/ program pemberdayaan Mualaf Center, maka peneliti mewawancarai 

ustadz pimpinan Mualaf Center dan pembina mualaf tentang apa saja program 

mualaf center untuk pemberdayaan dan pengembangan para mualaf dalam bidang 

agama, ekonomi dan juga pendidikan.  

Hasil wawancara dengan ustadz Juliamin Banurea selaku pimpinan/ketua 

Mualaf Center mengenai program-program pemberdayaan terhadap para mualaf 

mengatakan bahwa :  

“Ya kami mempunyai program-program untuk pembinaan dan pemberdayaan 

kepada para mualaf baik itu untuk bidang agama, ekonomi dan juga pendidikan. 

Untuk bidang atau bidang agama kami melakukan tausiyah dan ceramah yang 

materi diajarkan adalah seperti tentang aqidah (keyakinan), ibadah (hukum-hukum 

Islam dalam Fiqh), akhlakul karimah dan pengenalan huruf hijaiyah tentunya. 



 

   52 
 

Untuk bidang ekonomi kami pernah mencoba melakukan budidaya ikan di kolam, 

ternak bebek dan berkebun atau menanam sayuran secara berkelompok yang 

dimana ketiga program itu bertujuan untuk menambah uang masuk atau 

pendapatan bagi mualaf, sedangkan untuk bidang pendidikan anak-anak para 

mualaf kami ajari di TPA dan ada menjalin kerja sama dengan sekolah umum 

setempat dalam hal mengembang kan pendidikan untuk para mualaf. Selain itu 

Mualaf Center juga mempunyai satu program lagi yaitu perkampungan mualaf ”.62 

 

Hasil wawancara dengan ustadz Rasudin selaku pembina mualaf di Mualaf 

Center tentang program-program untuk pemberdayaan para mualaf mengatakan 

bahwa : 

“Kami melakukan  tausiyah dan ceramah agama jadwalnya dua kali dalam 

seminggu tepatnya setiap malam selasa dan hari minggu. Tausiyah biasanya di isi 

oleh saya sendiri atau ustadz Juliamin sedangkan untuk ceramah biasanya ada 

datang ustad dari luar. Durasinya untuk tausiyah sekitar 45 menit dan ceramah  

satu jam lebih. Tujuannya untuk memperkuat keyakinan, semangat ibadah dan 

perbaikan akhlak para mualaf. Contohnya kami menceritakan kisah-kisah nabi 

untuk memperkuat keyakinan, motivasi ibadah dan sifat teladan yang dapat 

diambil dari kisah nabi. Selanjutnya tentang pelajaran ilmu fiqih yaitu mengenai 

tata cara bersuci, berwudhu dan juga ibadah sehari-hari. Untuk pendidikan anak-

anaknya kami ajari di TPA setiap hari di waktu sore. Selain itu untuk pendidikan 

anak-anak para mualaf juga bersekolah di luar lingkungan Mualaf Center”.63  

 

Dari hasil wawancara dengan ustadz pimpinan Mualaf Center dan ustadz 

pembina mualaf diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen pemberdayaan 

atau program pemberdayaan yang dilakukan oleh Mualaf Center dilaksanakan 

sebanyak 2 kali dalam satu minggu untuk kajian agama para mualaf dan 

peningkatan pendidikan anak mualaf yaitu pengajian di TPA dilakukan setiap hari 

di waktu sore sedangkan untuk bidang ekonomi menyesuaikan situasi dahulu. 

 
62Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
63Hasil wawancara dengan Pembina mualaf Mualaf Center, ustadz Rasudin pada hari 

Senin 21 November 2022 
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Untuk kesimpulan manajemen pemberdayaan atau program pemberdayaan Mualaf 

Center untuk para mualaf dalam tiga bidang yaitu: 

a. Pemberdayaan Agama 

Pemberdayaan dalam bidang agama adalah upaya peningkatan dan 

pengembangan  yang dilakukan Mualaf Center dengan tujuan agar pemahaman 

dan semangat mengetahui agama Islam lebih mendalam oleh para mualaf. Adapun 

program pemberdayaan dalam bidang agama yaitu tausiyah dan ceramah agama 

Islam . Tausiyah adalah kegiatan syiar agama Islam yang dilakukan secara lebih 

santai dan biasanya dalam kondisi yang tidak terlalu resmi sedangkan 

ceramah/pidato adalah media dakwah secara lisan yang biasanya dilakukan secara 

lebih resmi dan banyak orang. Selain itu di Mualaf Center juga ada kegiatan 

belajar huruf-huruf hijaiyah. Adapun materi tausiyah dan ceramah yang diajarkan 

yaitu: 

1) Aqidah atau pengenalan dan penanaman keyakinan terhadap Tuhan. 

Materi aqidah atau pengenalan dan penanaman keyakinan terhadap Tuhan 

diajarkan melalui tausiyah dan juga ceramah. Biasanya dilakukan pada 

malam Selasa. Untuk tausiyah diisi oleh ustadz pimpinan Mualaf Center 

dan ustadz pembina mualaf sedangkan untuk ceramah biasanya ada datang 

ustadz dari luar yang datang ke Mualaf Center. Adapun untuk durasi 

tausiyah adalah sekitar 45 menit dan untuk ceramah lebih lama yaitu satu 

jam lebih.    

2) Pelajaran Fiqih (thaharah, ibadah sehari-hari dan akhlak). Untuk tata cara 

dan pelaksanaannya sama dengan diajarkannya materi aqidah. 
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3) Kisah Nabi-nabi dan rasul untuk memotivasi para mualaf. Untuk jadwal 

pelaksanaannya biasanya di hari Minggu melalui kegiatan tausiyah oleh 

ustadz pimpinan Mualaf Center dan ustadz Pembina mualaf. 

4) Belajar huruf-huruf hijaiyah. Jadwal pelaksanaannya di hari Minggu oleh 

ustadz pimpinan Mualaf Center dan ustadz Pembina mualaf.64  

b. Pemberdayaan Ekonomi  

Pemberdayaan ekonomi adalah upaya peningkatan dan pengembangan yang 

bertujuan untuk membantu pendapatan atau uang masuk para mualaf, untuk lebih 

mandiri serta dapat memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari  para mualaf. 

Adapun program pemberdayaan ekonomi oleh Mualaf Center yaitu sebagai 

berikut: 

1) Budidaya ikan di kolam dilakukan pertama ketika Mualaf Center berdiri 

dan pernah memanen ikan sebanyak 50 kg. Luas untuk kolam sendiri 

berkisar 6-7 meteran. 

2) Ternak bebek sebanyak 80 ekor dilakukan pada saat Mualaf Center berdiri 

sekitar 1 tahunan. 

3) Berkebun artinya menanam sayuran secara berkelompok yang hasil 

perkebunannya akan dijual bersama-sama65 

 

 

 

 
 64Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea dan 

pembina mualaf ustadz Rasudin pada hari Minggu dan Senin 20 dan 21 November 2022 
 65Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea dan  

pembina mualaf ustadz Rasudin pada hari Minggu dan Senin 20 dan 21 November 2022 
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c. Pemberdayaan Pendidikan 

Pemberdayaan pendidikan adalah upaya peningkatan dan pengembangan 

dalam bidang pendidikan bagi para mualaf yang dikhususkan untuk anak-anak 

para mualaf. Adapun programnya yaitu sebagai berikut: 

1) Pengajian di TPA waktu sore hari untuk anak para mualaf. 

2) Kerja sama dengan sekolah umum setempat untuk peningkatan kualitas 

pendidikan yang dikhususkan untuk anak-anak para mualaf.66 

Selain dua program pemberdayaan pendidikan di atas anak-anak para mualaf 

juga bersekolah di luar lingkungan Mualaf Center, yaitu di sekolah umum. Mualaf 

Center Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam juga 

mempunyai satu lagi manajemen pemberdayaan tersendiri yang dapat dikatakan 

sebagai program unggulannya yaitu adalah perkampungan mualaf.  

Perkampungan mualaf adalah suatu tempat yang dimana daerah itu ditinggali 

atau ditempati oleh para mualaf. Program perkampungan mualaf ini sendiri 

bertujuan agar para mualaf yang  sedang diberdayakan oleh Mualaf  Center berada 

pada satu tempat yang sama dan tidak terpencar-pencar, sehingga  para mualaf 

dapat dengan mudah dikoordinasi, diawasi dan diberdayakan oleh Mualaf Center. 

Selain itu apabila ada bantuan dari pemerintah atau donatur dapat dengan mudah 

langsung diberikan ke perkampungan mualaf. Perkampungan mualaf juga 

bertujuan agar para mualaf mempunyai tanah hak milik sendiri di Kota 

Subulussalam, mengingat rata-rata para mualaf adalah orang perantauan dari luar 

daerah Kota Subulussalam. Luas perkampungan mualaf sekarang adalah sekitar 

 
 66Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea dan 

pembina mualaf  ustadz Rasudin pada hari Minggu dan Senin 20 dan 21 November 2022 
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42 kavling. Dengan ukuran perkavlingnya adalah 6x25 meter. Kavling adalah area 

suatu lahan dengan bidang tertentu dan mempunyai batas-batas tertentu pula.67 

C. Implementasi Manajemen Pemberdayaan Mualaf Di Mualaf Center 

Desa Suka Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam 

1. Implementasi Program Pemberdayaan   

Melihat program-program yang dimiliki Mualaf Center untuk para mualaf, 

baik itu dari bidang agama, ekonomi maupun pendidikan. Seharusnya Mualaf 

Center memiliki cara sendiri atau strategi untuk mengimplementasikan 

manajemen pemberdayaan atau program-program supaya dapat terlaksana dengan 

baik serta tujuan dari program itu dapat tercapai. Maka dari itu untuk 

mendapatkan data tentang implementasi manajemen pemberdayaan di Mualaf 

Center peneliti mewawancarai ustadz Juliamin Banurea selaku pimpinan/ketua 

Mualaf Center dan juga kadang turun langsung membantu membina para mualaf. 

Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center ustadz Juliamin 

Banurea tentang implementasi manajemen pemberdayaan di Mualaf Center 

menyatakan bahwa:  

“Untuk tata cara dan strategi pelaksanaan atau implementasi terhadap 

manajemen pemberdayaan dan program-program kami tadi baik di bidang agama, 

ekonomi dan pendidikan, untuk saat ini pihak Mualaf Center belum memiliki cara 

atau strategi yang khusus dan spesifik. Kami hanya menjalankan program 

mengikuti jadwal yang ada seperti program pemberdayaan agama itu setiap 

malam Selasa dan hari Minggu artinya dua kali dalam seminggu, program 

pemberdayaan disesuaikan dengan kondisi dan pengajian TPA anak-anak setiap 

sore hari. Akan tetapi kami ada melakukan kegiatan evaluasi kedepannya. Maksud 

dan tujuan evaluasi disini untuk mengetahui seberapa jauh sudah pemahaman dan 

pengamalan kajian agama Islam yang sudah pernah diajarkan kepada mereka para 

 
 67Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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mualaf. Kami pernah membuat acara lomba cerdas cermat untuk anak para mualaf 

yang temanya tentang pengetahuan seputar agama Islam. Kami belum mempunyai 

implementasi manajemen pemberdayaan secara khusus atau spesifik pun 

dikarenakan beberapa sebab”.68 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Mualaf Center 

belum mempunyai cara dan strategi khusus atau spesifik tersendiri dalam 

implementasi manajemen pemberdayaan dan program-programnya serta hanya 

ada kegiatan evaluasi untuk para mualaf. Hal itu pun kemungkinan disebabkan 

oleh beberapa kendala.  

Selanjutnya ustadz Juliamin Banurea menambahkan pernyataan tentang 

program pemberdayaan melalui perkampungan mualaf menyatakan bahwa:  

“Untuk perkampungan mualaf itu tanah nya kita beli dari seseorang dan 

sekarang luas nya ada sekitar 42 kavling, dengan ukuran per 1 kavling adalah 6 x 

25 meter. Tanah di perkampungan mualaf itu diberikan secara sistem mencicil 

atau mengangsur untuk para mualaf dengan harga Rp.7.000.000 juta per 1 

kavlingnya. Adapun untuk tenggat waktu menyicil atau mengangsurnya adalah 

selama 2 tahun dan tidak ada patokan harus membayar perhari, perminggu atau 

perbulan. Alhamdulillah untuk saat ini telah ada beberapa mualaf yang sudah 

membayar lunas dan sudah ada tanah sendiri di perkampungan mualaf. Selain itu, 

tujuan adanya perkampungan mualaf supaya para mualaf ada tanah milik sendiri 

tidak menyewa lagi di Kota Subulussalam, karena hampir rata-rata mualaf adalah 

perantau. Selanjutnya harapan saya sekarang adalah agar pemerintah dan 

lembaga-lembaga yang seharusnya ada kaitannya dengan pemberdayaan dan 

pembinaan mualaf dapat membantu pembangunan rumah yang layak huni untuk 

para mualaf di perkampungan mualaf tadi ”.69 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa program 

pemberdayaan perkampungan mualaf sangatlah baik untuk membantu supaya para 

mualaf dapat mandiri dan memiliki tanah sendiri mengingat bahwa rata-rata para 

 
68Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
69Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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mualaf yang berada di lingkungan Mualaf Center adalah orang perantauan dari 

luar Kota Subulussalam. Sistem cicil atau angsur yang dibuat oleh pihak Mualaf 

Center juga tergolong sangat membantu bagi para mualaf. 

2. Hasil dan Gambaran Umum Program Pemberdayaan 

Program-program pemberdayaan yang dibuat dan dilaksanakan oleh Mualaf 

Center tentunya sudah ada hasil serta gambaran secara umum tentang tingkat 

keberhasilan dan pencapaiannya terhadap para mualaf yang diberdayakan. Baik 

itu program pemberdayaan dari segi bidang agama, ekonomi dan pendidikan. 

Untuk mendapatkan data tentang hasil dan gambaran umum terhadap program 

pemberdayaan yang telah dibuat oleh Mualaf Center peneliti melakukan 

wawancara dengan ustadz pimpinan Mualaf Center dan juga ustadz pembina para 

mualaf.  

Hasil wawancara dengan Pimpinan Mualaf Center tentang hasil dan 

gambaran umum program pemberdayaan menyatakan bahwa: 

“Untuk hasil dari program pemberdayaan yang telah dibuat masih jauh dari 

kata berhasil atau sesuai yang kita inginkan. Contohnya saja dalam bidang  agama 

para mualaf masih banyak yang kurang memahami tentang kajian agama Islam 

apalagi untuk mengamalkannya. Jangankan kajian tentang agama Islam untuk 

ibadah sehari-sehari saja masih kurang untuk pengetahuan dan penerapannya. 

Bahkan para mualaf ada juga yang tanpa sadar masih menyanyikan lagu rohani 

agama mereka terdahulu dan ada juga yang kembali keluar agama Islam. 

Selanjutnya dalam bidang ekonomi sama juga hasilnya seperti dalam bidang 

pendidikan masih jauh dari kata sukses dan tujuan tercapai. Program 

pemberdayaan ekonomi yang kami buat juga menghadapi beberapa kendala 

seperti kurang matangnya persiapan untuk pelaksanaanya dan kurang tenaga ahli 

dalam pengerjaannya dan demikian juga untuk pemberdayaan di bidang 

pendidikan. Tetapi untuk program pemberdayaan mualaf melalui perkampungan 

mualaf sedikit dapat dikatakan berhasil karena alhamdulillah sekarang sudah ada 
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beberapa mualaf yang memiliki tanah hak milik sendiri di perkampungan mualaf 

dan ada sertifikatnya”.70 

 

Selanjutnya ustadz pembina para mualaf juga menambahkan tentang 

bagaimana hasil dan gambaran umum program pemberdayaan oleh Mualaf center 

menyatakan bahwa:  

“Kalau untuk hasil program yang telah kami buat saya rasa hasilnya masih 

jauh dari yang kami inginkan dan seperti tujuan awal. Contohnya dalam bidang 

agama masih ada beberapa mualaf yang kurang memiliki akhlak yang baik seperti 

kurangnya menghargai sesama, masih menampak-nampakkan aurat, untuk shalat 

juga mereka sering kali tidak ikut shalat berjamaah di musholla dan seringkali 

yang datang ke balai untuk mengikuti tausiyah agama sedikit padahal jumlah para 

mualaf seharusnya lebih dari pada yang datang tersebut. Sedangkan untuk 

program pemberdayaan untuk bidang ekonomi masih kurang maksimal dan 

karena kurang maksimal ini banyak para mualaf yang memilih untuk pergi 

meninggalkan Mualaf Center. Untuk pemberdayaan bidang pendidikan juga 

kurang berhasil karena anak-anak para mualaf seperti malas mengikuti kegiatan 

belajar dan orang tua mereka juga tidak ada kesadaran untuk menegur hal itu ”. 71 

 

Dari hasil wawancara dua narasumber diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat keberhasilan untuk program pemberdayaan di Mualaf Center masih kurang 

maksimal baik itu untuk bidang pemberdayaan agama, bidang pemberdayaan 

ekonomi dan juga bidang pemberdayaan pendidikan. Adapun tentang hasil dan 

gambaran umum program pemberdayaan dari Mualaf Center untuk para mualaf 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bidang Pemberdayaan Agama  

Untuk bidang pemberdayaan agama Mualaf Center membagi kajian/materi agama 

itu dalam tiga hal yaitu : aqidah, ibadah dan akhlak. Kurang berhasilnya 

pemberdayaan untuk bidang agama ditandai seperti berikut ini : 

 
70Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
71Hasil wawancara dengan pembina mualaf Mualaf Center, ustadz Rasudin pada hari 

Senin 21 November 2022 
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1) Aqidah : Para mualaf masih mau tanpa sadar menyanyikan lagu rohani 

agama Kristen dan ada yang kembali keluar agama Islam lagi atau murtad. 

2) Ibadah : Para mualaf jarang ikut shalat berjamaah di musholla dan jarang 

ikut pengajian tausiyah atau pengajian agama Islam di bale. 

3) Akhlak : Para mualaf kurang rasa saling hormat serta menghargai sesama 

dan masih sering membuka atau menampakkan aurat.  

b. Bidang Pemberdayaan Ekonomi  

Untuk bidang pemberdayaan ekonomi para mualaf juga kurang berhasil 

ditandai gagalnya beberapa program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan 

pihak Mualaf Center dan banyaknya para mualaf yang pergi meninggalkan 

lingkungan Mualaf Center untuk mencari kehidupan lain di luar yang mungkin 

lebih baik dan sejahtera. Untuk bidang pemberdayaan ekonomi gagal dikarenakan 

kurangnya persiapan untuk pelaksanaan kegiatan dan kekurangan tenaga ahli 

dalam pengerjaan dan pelaksanaannya. Contohnya dalam kegiatan pemberdayaan 

ekonomi pada budidaya ikan di kolam, kolam yang dibuat tidak memenuhi 

standar dan juga kurang tenaga ahli untuk mengerjakan budidaya ikan di kolam 

tersebut. 

c. Bidang Pemberdayaan Pendidikan 

Untuk bidang pemberdayaan pendidikan para mualaf juga masih kurang 

berhasil ditandai dengan rendahnya kesadaran dan keinginan untuk belajar dari 

anak-anak para mualaf dan pihak orang tua yang kurang keras dan tegas untuk 

menyuruh anak mereka supaya belajar. 
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Program pemberdayaan mualaf memang dapat dikatakan lebih banyak gagal 

dari pada berhasilnya. Untuk program pemberdayaan ada satu yang dapat 

dikatakan cukup baik tingkat keberhasilannya yaitu program pemberdayaan 

melalui perkampungan mualaf. Dimana dengan adanya perkampungan mualaf 

sudah ada beberapa mualaf yang memiliki hak tanah sendiri dan ada sertifikatnya.  

Rendahnya persentase tingkat keberhasilan terhadap program pemberdayaan 

untuk para mualaf baik dari segi agama, ekonomi dan juga pendidikan 

dikarenakan salah satu faktornya adalah respon para mualaf yang bersikap biasa 

saja terhadap kegiatan pemberdayaan tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

wawancara peneliti dengan pimpinan Mualaf Center yang menyatakan bahwa: 

“Para mualaf dalam menyikapi atau responnya untuk program-program yang 

bertujuan untuk memberdayakan mereka bersikap biasa saja. Mereka para mualaf 

hanya rajin ikut kegiatan apabila jelas sudah ada bantuannya bukan untuk 

memang keinginan belajar dan peningkatan kualitas diri. Selain itu kita harus 

berdakwah secara basah, kalau kering rasanya kurang menggigit bagi mereka. 

Dalam arti kata harus ada oleh-oleh yang jelas disertai dengan kegiatan kita itu”.72 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa para mualaf 

masih memiliki kesadaran dan usaha dari diri sendiri yang cukup rendah untuk 

meningkatkan kualitas mereka. Para mualaf hanya sebatas ingin dapat bantuan 

yang jelas baru mau mengikuti kegiatan pemberdayaan. Hal ini dapat 

menyebabkan para mualaf bersikap kurang mandiri dalam menjalani 

kehidupannya serta menjadi gagalnya program atau kegiatan pemberdayaan yang 

telah dibuat oleh Mualaf  Center.  

 
72Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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Para mualaf yang sebelumnya telah peneliti wawancarai diatas juga 

mempunyai klasifikasi umur masuk Islam yang berbeda-beda. Hal itu tentu juga 

akan berdampak terhadap pengetahuan agama mereka yang pasti tidak sama. Para 

mualaf diatas juga dimualafkan ditempat yang berbeda-beda, akan tetapi hampir 

rata-rata mualaf di atas pindah ke Mualaf Center yaitu pada tahun 2020. 

Manajemen Pemberdayaan yang dilakukan Mualaf Center dari tahun 2020-2022 

(selama 2 tahun) baik itu dalam bidang agama, ekonomi dan pendidikan tentu 

sudah ada hasil gambarannya terhadap para mualaf Maka dari itu peneliti akan 

menggunakan indikator manajemen pemberdayaan menurut peneliti yang dapat 

menjadi suatu tolak ukur yaitu: 

a. Kegiatan yang terencana dan kolektif: untuk kegiatan pihak Mualaf Center 

sudah membuat kegiatan yang terencana dan menerapkan fungsi manajemen 

lainnya seperti pengorganisasian, pelaksanaan dan lainnya. Kegiatan juga 

dilakukan secara bersama denga para mualaf. Akan tetapi ada faktor-faktor 

yang menjadi kendala atau penghambat agar tujuan program pemberdayaan 

itu tercapai.  

b. Memperbaiki kehidupan mualaf: program pemberdayaan yang telah 

dimanajemen dan dibuat oleh pihak Mualaf Center tidak lain dan tidak bukan 

adalah untuk memperbaiki kehidupan para mualaf. Perbaikan itu sendiri 

dilakukan dalam tiga bidang yaitu agama, ekonomi dan pendidikan. Akan 

tetapi ada faktor-faktor yang menjadi kendala atau penghambat untuk para 

mualaf memilki kehidupan yang lebih baik lagi dari sebelumnya.   
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c. Program-program peningkatan kapasitas: manajemen dan implementasi 

pemberdayaan yang dilakukan pihak Mualaf Center sudah dapat dikatakan 

cukup baik. Manajemen dan implementasi itu cukup baik dalam tiga bidang 

yaitu agama, ekonomi dan pendidikan untuk para mualaf. Akan tetapi ada 

faktor-faktor yang menjadi kendala atau penghambat agar program itu dapat 

terimplementasikan dan terealisasikan dengan baik.  

3. Kendala Implementasi Pemberdayaan 

Dalam melaksanakan program untuk pemberdayaan bagi para mualaf baik itu 

untuk pemberdayaan bidang agama, ekonomi maupun pendidikan. Tentunya jalan 

yang dilalui tidaklah mulus-mulus saja dan pasti ada kendala yang terjadi. 

Kendala-kendala ini juga menjadi penghambat terimplementasikannya indikator 

atau tolak ukur manajemen pemberdayaan mualaf pada Mualaf Center di desa 

Suka Makmur kecamatan Simpang Kiri kota Subulussalam. Adapun kendala - 

kendalanya adalah sebagai berikut: 

a. Kendala Internal 

Kendala internal adalah hambatan, rintangan yang berasal dari dalam 

organisasi Mualaf Center sendiri. Untuk mendapatkan data tentang kendala 

internal yang dihadapi oleh Mualaf Center, peneliti mewawancarai pimpinan 

Mualaf Center menyatakan bahwa: 

” Masalah yang kami hadapi dalam pemberdayaan mualaf adalah para mualaf 

memiliki keinginan maju dan belajar yang rendah serta ditambah dengan carut 

marutnya ekonomi para mualaf sering kali menuntut  kepada pihak dan tanpa ada 

usaha sendiri terlebih dahulu. Selain itu kami juga kekurangan dana untuk 

operasional program pemberdayaan kami dan tenaga pengajar dan ahli atau 

pembina yang masih kurang sehingga dalam hal manajemen pun kurang optimal.  
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Rumah singgah untuk para mualaf masih kurang dan kebanyakan pengajar hanya 

bersifat relawan dan tidak tetap”.73 

 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat peneliti juga mewawancarai 

ustadz pembina mualaf tentang kendala internal yang dihadapi Mualaf Center 

menyatakan bahwa: 

”Kendala internal yang dihadapi adalah para mualaf sering tidak ikut dalam 

kegiatan pemberdayaan. Contohnya pemberdayaan agama dengan kegiatan 

pengajian. Hal ini disebabkan karena para mualaf mungkin merasa kecapekan 

setelah melakukan aktivitas diluar dan ditambah dengan ekonomi yang lemah 

mengakibatkan rasa malas itu semakin besar bahkan sampai ada yang pindah atau 

keluar dari Mualaf Center juga”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan tentang kendala 

internal cukup kompleks. Kendalanya itu berasal dari para mualaf sendiri baik 

dari segi kemauan, ekonomi yang lemah, dana operasional, manajemen yang 

kurang optimal, tenaga kerja serta ahli masih kurang dan fasilitas Mualaf Center 

yang kurang seperti rumah singgah bagi para mualaf. 

Menurut peneliti sendiri dalam memberdayakan mualaf memanglah sangat 

sulit dikarenakan ada banyak faktor yang harus kita berdayakan terhadap para 

mualaf. Mulai itu dari pencucian rohani dari hal dasar sampai yang khusus tentang 

agama Islam, pemberdayaan ekonominya agar lebih sejarah ditambah dengan 

pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan kita mengalami kesulitan juga 

dalam memberdayakan para mualaf.  

b. Kendala Eksternal 

Kendala eksternal adalah hambatan dan rintangan yang berasal dari luar 

Mualaf Center. Untuk kendala eksternal sendiri adalah kurang mendapatkan 

 
73Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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perhatian serta bantuan dari pemerintah, pimpinan Kota Subulussalam dan 

Pemerintah dan pimpinan Aceh serta lembaga-lembaga seperti Baitul Mal, Dinas 

Syariat Islam  juga kurang memperhatikan Mualaf Center. Hal ini dapat dilihat 

dari kualitas jalan menuju Mualaf Center yang masih kurang baik serta bantuan 

untuk rumah singgah para mualaf di perkampungan mualaf juga kurang 

tersalurkan. 

Selain dengan adanya pemaparan kendala diatas baik itu kendala internal dan 

kendala eksternal yang dihadapi oleh Mualaf Center. Peneliti juga ada melakukan 

wawancara dengan pimpinan Mualaf Center tentang apa sebenarnya kendala atau 

permasalahan dalam membina dan memberdayakan Para Mualaf menyatakan 

bahwa: 

”Untuk mensyahadatkan seseorang agar menjadi mualaf itu sebenarnya 

mudah, serta kita akan senang dan bangga ketika kita berhasil mengajak orang 

yang non muslim untuk masuk ke Islam. Akan tetapi permasalahan yang 

sebenarnya adalah ketika orang sudah mualaf kita harus memberikan perhatian 

terhadap bagaimana cara membina dan memberdayakan nya baik dari segi agama, 

ekonomi dan juga pendidikannya. Untuk memberdayakan para mualaf tidak bisa 

dilakukan hanya oleh segelintir orang seperti ustadz dan pembina mualafnya 

melainkan semuanya harus ikut andil sebenarnya baik itu lembaga pemerintahan, 

pimpinan daerah dan juga pemerintahan . Selain itu untuk memberdayakan mualaf 

harus ada banyak solusi untuk kegiatan pemberdayaan mereka tidak hanya cukup 

bantuan sembako dan lain sebagainya. Para mualaf juga harus diberdayakan 

secara terus-menerus dan tidak boleh terputus minimal selama 3 tahun supaya 

mereka sudah kuat keimanannya dan dapat mandiri. Karena apabila tidak ada 

dilakukan seperti itu para mualaf merasa tidak diperhatikan dan tidak menutup 

kemungkinan mereka akan kembali kepada keyakinan atau agama mereka 

sebelumnya”.74 

 

 
74Hasil wawancara dengan pimpinan/ketua Mualaf Center, ustadz Juliamin Banurea pada 

hari Minggu 20 November 2022 
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Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan permasalahan atau 

kendala yang dihadapi ketika memberdayakan para mualaf sangatlah sulit dan  

kompleks serta memerlukan perhatian dari banyak pihak untuk keberhasilan 

dalam memberdayakan para mualaf itu dapat tercapai dengan baik untuk bidang 

pemberdayaan agama, ekonomi dan juga pendidikan. 

D. Pembahasan Penelitian 

Manajemen pemberdayaan di Mualaf Center sama halnya dengan program-

program pemberdayaan yang dilakukan oleh Mualaf Center yang bertujuan untuk 

peningkatan kualitas diri, pemahaman agama dan kehidupan mandiri dan juga 

keadaan hidup yang lebih baik dari sebelumnya untuk para mualaf. Untuk 

program manajemen pemberdayaan yang dilakukan dibagi menjadi tiga bidang 

yaitu; bidang pemberdayaan agama, bidang pemberdayaan ekonomi dan juga 

bidang pemberdayaan pendidikan. Untuk bidang pemberdayaan agama pihak 

Mualaf center melakukan tausiyah dan pidato atau kajian agama yang materinya 

tentang aqidah, ibadah, akhlak dan belajar huruf hijaiyah. Untuk aspek 

pemberdayaan ekonomi dilakukan dengan cara budidaya ikan kolam, ternak 

bebek dan berkebun menanam sayur. Untuk bidang pemberdayaan pendidikan 

dilakukan dengan cara pengajian setiap sore di TPA untuk anak para mualaf dan 

ada menjalin kerja sama dengan sekolah umum setempat untuk peningkatan dan 

pengembangan pendidikan para mualaf. Selain itu mualaf center juga memiliki 

program pemberdayaan unggulan yaitu melalui perkampungan mualaf. Dengan 

adanya perkampungan mualaf, para mualaf merasa terbantu dengan program 

tersebut dikarenakan dapat mencicil tanah seharga Rp. 7.000.000, dengan tenggat 
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waktu selama 2 tahun dan sudah banyak dari beberapa mualaf yang sudah lunas 

juga memiliki hak tanah milik sendiri dan bersertifikat. 

Implementasi manajemen pemberdayaan atau pelaksanaan program-program 

oleh Mualaf Center juga belum maksimal. Pelaksanaan program pemberdayaan 

belum memiliki tata cara dan strategi tersendiri, khusus dan spesifik. Mualaf 

Center hanya mengikuti jadwal dilaksanakannya kegiatan contohnya untuk 

kegiatan pemberdayaan agama adalah dua kali dalam satu minggu tepatnya pada 

malam selasa dan hari minggu. Untuk pemberdayaan ekonomi harus 

menyesuaikan keadaan atau kondisi. Sedangkan untuk kegiatan pemberdayaan  

pendidikan yaitu setiap hari di waktu sore. Mualaf Center hanya melakukan 

kegiatan evaluasi, yang dimana bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui sejauh 

mana pemahaman agama serta keberhasilan program pemberdayaan yang 

dilakukan kepada para mualaf.  

Hasil dari program pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak Mualaf Center 

sendiri belum memuaskan atau tingkat keberhasilannya masih rendah. Hal itu 

dapat dilihat dari banyaknya program pemberdayaan yang dilakukan hanya 

sebagian yang cukup berhasil. Contoh yang cukup berhasil adalah program 

pemberdayaan adalah perkampungan mualaf. Untuk hasil program pemberdayaan 

agama masih kurang berhasil ditandai dengan para mualaf yang kurang 

menghargai sesama, membuka aurat, malas shalat berjamaah dan keimanan dan 

keyakinan yang masih tipis. Untuk hasil program pemberdayaan ekonomi juga 

masih kurang berhasil ditandai dengan rata-rata pekerjaan mualaf yang hanya 

serabutan atau tidak tetap dan para mualaf yang pindah keluar dari lingkungan 
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mualaf center untuk mencari kehidupan ekonomi yang lebih baik. Untuk hasil 

program pemberdayaan pendidikan juga demikian kurang berhasil ditandai 

dengan rendahnya minat belajar anak para mualaf dan kurang kerasnya orang tua 

untuk menyuruh anaknya belajar. Rendahnya persentase tingkat keberhasilan 

program pemberdayaan yang dilakukan oleh Mualaf Center baik itu dari segi 

bidang pemberdayaan agama,ekonomi dan pendidikan dikarenakan salah satu 

faktornya adalah seperti respon para mualaf yang kurang antusias dalam 

menyikapi kegiatan dan tidak ada keinginan kuat untuk meningkatkan kualitas diri 

mereka yang dimana itulah sebenarnya tujuan adanya suatu pemberdayaan 

dilakukan.  

Para mualaf yang diberdayakan dalam lingkungan Mualaf Center memiliki 

keberagaman profil dan kondisi. Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa rata-

rata mualaf adalah orang perantauan yang berasal dari Pak-Pak Barat, Kota Cane, 

Tapanuli, Nias dan Manduamas. Pendidikan para mualaf juga paling tinggi hanya 

sampai tingkat SMA dan rata-rata pendidikannya adalah tingkat SMP dan kondisi 

ekonomi mereka juga kurang baik. Upaya para mualaf untuk masuk Islam juga 

tidak semuanya mulus saja ada yang sampai dijauhi keluarga walaupun ada 

sebagian yang hanya bersikap biasa saja (kondusif). Adapun rata-rata motif atau 

alasan para mualaf masuk agama Islam adalah karena perkawinan dan ikut 

keluarga. 

Dalam melaksanakan program pemberdayaan untuk para tentunya pasti ada 

kendala-kendala yang dihadapi. Kendala itu sendiri dapat berasal dari dalam 

(internal) organisasi dan luar (eksternal) organisasi. Kendala internal yang 
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dihadapi oleh Mualaf Center adalah para mualaf yang kurang memiliki semangat 

antusias dalam belajar dan mengikuti kegiatan, kekurangan dana operasional, 

kekurangan tenaga pengajar dan ahli, manajemen kurang optimal dan fasilitas 

Mualaf Center yang kurang seperti rumah singgah untuk para mualaf. Untuk 

kendala eksternal sendiri adalah kurangnya bantuan, perhatian dan uluran tangan 

dari pemerintah , pimpinan daerah dan juga lembaga pemerintahan.  

Untuk melakukan pemberdayaan untuk para mualaf bukanlah perkara yang 

mudah. Hal ini disebabkan permasalahan yang dihadapi cukup kompleks. 

Pemberdayaan untuk para mualaf tidak boleh dilakukan hanya sekali atau dua kali 

akan tetapi harus secara terus menerus atau berkelanjutan supaya para mualaf 

dapat dengan baik memahami agama, kuat dalam ekonomi, mandiri kehidupanya 

dan pendidikan serta kualitas diri meningkat. Tujuan pemberdayaan sendiri adalah 

untuk mengangkat harkat dan martabat seseorang serta dapat mengeluarkan 

potensi yang ada dalam diri. Selain itu juga untuk meningkatkan, 

mengembangkan, mengasah kualitas dalam diri agar menjadi lebih baik dan lebih 

berdaya dari sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa: 

Manajemen pemberdayaan dalam penelitian ini adalah program yang dibuat 

Mualaf Center untuk memberdayakan para mualaf dalam tiga bidang yaitu bidang 

pemberdayaan agama, ekonomi dan pendidikan. Bidang agama programnya 

adalah tausyiah agama dan pengajian. Bidang ekonomi programnya adalah 

budidaya ikan, ternak bebek dan berkebun/menanam sayur secara kelompok. 

Bidang Pendidikan programnya adalah pengajian di TPA dan ada kerja sama 

dengan sekolah umum setempat. Implementasi manajemen pemberdayaan adalah 

pelaksanaan program untuk pemberdayaan mualaf yang jadwalnya untuk bidang 

agama dilakukan dua kali dalam seminggu yaitu setiap malam selasa dan hari 

minggu. Bidang ekonomi disesuaikan dengan keadaan dan bidang pendidikan 

setiap hari waktu sore di TPA untuk Pendidikan anak para mualaf.  

Untuk tata cara dan strategi oleh pihak Mualaf Center belum ada yang 

spesifik dan tersendiri hanya ada kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman dan pengamalan para mualaf terhadap 

program pemberdayaan yang telah dilakukan. Persentase tingkat keberhasilan 

program pemberdayaan untuk para mualaf masih rendah dikarenakan faktor 

utamanya adalah respon para mualaf yang biasa saja dan kurang antusias 

mengikuti program. Hal itu menyebabkan program pemberdayaan baik di bidang 

agama, ekonomi dan pendidikan kurang optimal kecuali untuk program 
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pemberdayaan melalui perkampungan mualaf yang dapat dikatakan cukup baik 

berhasil. Dalam pengimplementasian program dan manajemennya pihak Mualaf 

Center tentunya ada menghadapi kendala. Kendala itu berasal dari internal dan 

juga eksternal. Kendala internal berupa kurangnya dana operasional, keoptimalan 

manajemennya baik program dan tata cara atau strateginya, minat dan antusias 

para mualaf terhadap program, tenaga pengajar/pembina, dan fasilitas mualaf 

center seperti rumah singgah. Kendala eksternal berupa kurangnya perhatian dan 

bantuan pemerintah daerah, pimpinan daerah dan lembaga pemerintahan yang 

seharusnya ikut andil dalam memberdayakan para mualaf. 

B. Saran 

Dalam penyelesaian suatu karya ilmiah pastinya memiliki suatu kendala. Baik 

itu dari segi penulisan dan metode penelitian yang jauh dari kata sempurna. Maka 

dari itu penulis sangat senang menerima saran dan masukan yang diberikan 

kepada penulis. 

Ada beberapa saran dari penulis yang dikemukakan adalah: 

a. Untuk Mualaf Center agar mencari dan menjalin kerja dengan banyak pihak 

agar dapat membuat suatu kerja sama yang berguna untuk kegiatan 

pemberdayaan para mualaf. 

b. Untuk pimpinan Mualaf Center agar terus memimpin dan memberdayakan 

para mualaf. 

c. Untuk pembina mualaf agar terus mendampingi para mualaf dalam kegiatan 

program pemberdayaan. 
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d. Untuk sekolah umum setempat agar terus menjalin kerja sama dengan Mualaf 

Center untuk peningkatan dan pemberdayaan di bidang pendidikan. 

e. Menciptakan dan membuat tata cara dan strategi yang baru dalam 

pemberdayaan para mualaf. 

f. Para mualaf agar terus hadir dan berantusias tinggi dalam setiap kegiatan 

pemberdayaan oleh Mualaf Center. 

g. Untuk pemerintah, pimpinan dan lembaga pemerintahan supaya lebih 

memperhatikan dan ikut andil dalam membantu Mualaf Center 

memberdayakan para mualaf. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

DRAF WAWANCARA 

(Mengenai Manajemen Pemberdayaan Mualaf Pada Mualaf Center di Desa Suka 

Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam) 

Kepada : Ustadz/ Pimpinan Mualaf Center 

1. Bagaimana Profil dan Sejarah Mualaf Center Desa Suka Makmur Kota 

Subulussalam? 

2. Berapa Jumlah Mualaf yang diberdayakan di Mualaf Center Desa Suka 

Makmur Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam. 

3. Apakah ada program pemberdayaan dari bidang agama,ekonomi dan juga 

pendidikan untuk para mualaf? 

4. Apa saja program pemberdayaan itu? 

5. Bagaimana tata cara atau strategi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan itu? 

6. Bagaimana respon para mualaf terhadap kegiatan pemberdayaan itu?  

7. Bagaimana tingkat keberhasilan kegiatan pemberdayaan itu? 

8. Bagaimana kondisi ekonomi, agama dan pendidikan para mualaf? 

9. Apa saja kendala internal dan eksternal yang dihadapi ? 

10. Apa sebenarnya kendala umum dalam pemberdayaan mualaf? 

Kepada : Ustadz/ Pembina Mualaf 

1. Apa saja program pemberdayaan itu? 

2. Apa saja kendala dalam melaksanakan program pemberdayaan bagi para 

mualaf? 

3. Kapan saja jadwal program pemberdayaan tersebut? 
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4. Bagaimana tingkat keberhasilan program pemberdayaan itu? 

Kepada : Para Mualaf 

1. Tahun berapa ibu/bapak masuk Islam? 

2. Apa alasan ibu/bapak masuk Islam? 

3. Bagaimana tanggapan keluarga yang non Islam ketika ibu/bapak masuk 

Islam? 

4. Apa pendidikan terakhir ibu/bapak dulu? 

5. Apa pekerjaan ibu/bapak disini? 

6. Siapa yang membimbing ibu/bapak dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan di Mualaf Center? 

7. Apa saja yang sudah ibu/bapak dapatkan dengan adanya program 

pemberdayaan di Mualaf Center? 

8. Apa saja bantuan yang sudah pernah didapatkan dari segi agama,ekonomi dan 

juga pendidikan ? 
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Lampiran 5 

 

Gambar 1 Lokasi penelitian 

 

 

Gambar 2 Lokasi Penelitian 
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Gambar 3 Wawancara Pimpinan Mualaf Center 

 

 

Gambar 4 Wawancara Pembina Mualaf  
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Gambar 5 Wawancara Para Mualaf 
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Gambar 6 Pemberdayan Agama 

 

Gambar 7 Pemberdayaan Ekonomi 

 

Gambar 8 Pemberdayaan Pendidikan 
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Gambar 9 Perkampungan Mualaf 

 

 

Gambar 10 Jalan Menuju Lokasi Penelitian (Mualaf Center) 
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